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ِفي الَّناِس ِباْلَحِّج َيْأُتوَك ِرَجاًلا َوَعَلىٰ ُكِّل َضاِمٍر َيْأِتيَه ِمْه ُكِّل َفٍّج َعِميٍقَوَأِّذْن   
  “ Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya merekaakan 
datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang 







   Mr. Asman Marase (1701036156) dengan judul penelitian: Penerapan 
Fungsi Fungsi Manajemen Bimbingan Ibadah  Haji dan Umrah di PT. 
Cahaya Madinah Mandiri Semarang. Penelitian ini membahas tentang 
penerapan fungsi manajemen yang didalamnya berisi tentang penerapan 
fungsi-fungsi manajemen yang merupakan bagian penting dalam sebuah 
organisasi atau lembaga untuk mencapai tujuan dari organisasi tersebut. 
Alasan memilih Lembaga Cahaya Madinah Mandiri Semarang menjadi 
pembahasan karena melihat berbagai persoalan yang muncul di dalam 
pelaksanaan manasik haji dan umrah. Oleh karena itulah pembahasan 
penelitian ini membahas tetang bagaimana pelaksanaan manasik haji dan 
umrah di PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang, bagaimana penerapan 
fungsi-fungsi manajemen pada pelaksanaan manasik haji dan umrah di PT. 
Cahaya Madinah Mandiri Semarang, serta bagaimana faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan manasik haji dan umrah di PT. Cahaya Madinah 
Mandiri Semarang. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pelaksanaan manasik haji dan umrah di PT. Cahaya Madinah Mandiri 
Semarang, untuk mengetahui penerapan fungsi  manajemen pada pelaksanaan 
manasik haji dan umrah di PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang, serta 
untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan manasik 
haji dan umrah di PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif. Dalam mengumpulkan data, penulis 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang 
terkupulkemudian dioleh dan dianalisis. Analisis data menggunakan analisis 
deskriptif, yaitu menyapaikan data dengan cara menggambarkan kenyataan 
sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil penelitian. 
   Berdasarkan hasil penelitian menujukkan bahwa, pelaksanaan manasik 
haji dan umrah di PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang mencukup fungsi 
manajemen yang meliputi adanya rapat koordinasi yang merupakan 
perancanaan, membuat susunan panitia yang merupakan organizing, rapat 
evaluasi yang merupakan controlling, actuating dalam hal ini melaksanakan 
bimbingan dengan mengacu pada jadwal-jadwal ynag sudah direncanakan 
sebelumnya.  
   Secara umun penyelenggaraan manasik haji dan umrah di PT. Cahaya 
Madinah Mandiri Semarang dapat terialisasi dengan baik. Hanya saja pada 
aspek-aspek pelayanan tertentu kurang optimilisasi, seperti sumberdaya 
manusia yang kurang dan yang tumpang tindih. 
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A. Latar Belakang 
  Agama Islam mengajarkan bahwa agama ini didasarkan kepada Ilmu 
 dasar utama, atau yang dikenal dengan rukun Islam, rukun Islam ada lima, 
 yaitu syahadat, sholat, zakat, puasa dan haji. Jadi haji merupakan rukun 
 Islam yang kelima, melaksanakan ibadah haji kewajiban bagi setiap orang 
 Islam yang memiliki kemampuan. Tidak semua umat Islam wajib 
 melaksanakan ibadah haji, karena ibadah haji memang merupakan 
 kewajiban yang menutut kesihatan jasmani yang baik dan memerlukan 
 kemampuan financial yang memadai (Aziz, 2003: 26). 
 Perjalanan ibadah haji adalah perjalana yang menjadi impian bagi 
seluruh umat Islam hampir semua muslim memimpikan untuk pergi ke 
Tanah Suci minimal satu kali seumur hidup, karena orang yang telah 
melaksanakan ibadah haji berarti telah menyempurnakan agamanya, selain 
itu ibadah haji merupkan rukun Islam yang ke lima yang menjadi dambaan 
setiap muslim untuk melaksanakan bagi yang telah memenuhi persyaratan 
mampu atau Istitha‟ah baik secara fisik, materi terlebih lagi mampu dalam 
pelaksanaan manasik haji (Ikhlas beramal, 2007: 1). 
 Haji merupakan ibadah yang istimewa karena haji adalah ibadah  
(fisik) dan maliyah (harta). Shalat dan puasa adalah ibadah badaniyah dan 
zakat adalah ibadah maliyah. Haji adalah ibadah yang mencukup keduanya, 
yaitu badaniyah dan maliyah, yakni seseorang mengorbankan raga dan harta 
bendanya, kerana dia harus menepuh perjalanan yang membutuhkan nafkah 
(perbekalan). 
 Karena itu, haji merupakan ibadah yang diwajibkan oleh Allah hanya 









Artinya:  Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam 
Ibrahim; barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi 
amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 
terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan ke Baitullah. “Barangsiapa mengingkari (kewajiban 
haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan 
sesuatu) dari semesta alam” (Ali Imran: 97).  
 Nabi Muhammad ketika menyebut rukun Islam yang lima 
menyebutkan, “Haji ke Baitullah bagi orang yang mampu 
menjalankannya.” Ini karena setiap orang pasti mampu mengerjakan sholat 
dan puasa, tapi belum tentu ia mampu pergi ke Baitullah. Karenanya, 
merupakan rahmat Allah, haji hanya diwajibkan sekali seumur hidup. 
 Allah tidak ingin membebani hamba-Nya dengan beban yang berat 
dan menyulitkan, Allah tidak ingin menjadikan urusan agama bagi mareka 
Sesatu yang menyulitkan. Karenanya, beban dalam Islam itu sesui dengan 
kemampuan. (Yusuf Al-Qaedhawi, 2003: 6). 
 Dalam sebuah Hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 
Rasulullah s.a.w. bersabda: “…tidak ada balasa bagi haji mabrur, kecuali 
surga.” Atau dengan kata lain surgalah tempat yang pantas bagi orang yang 
haji mabrub. Jadi al-haji al-mabrur artinya haji yang mendapatkan barr-un, 
kebaikan. Dan sering juga kita artikan sebagai ibadah haji yang 
mendapatkan kebaikan atau haji yang (pelakunya) menjadi baik. 
(Komaruddin  Hidayat, 1997, 65). 
 Haji dan Umrah dalam konteks ibadah tidak sekedar mempunyai arti 
meramaikan, melainkan lebih dari itu, yaitu  kita dituntut agar bisa 





Bahwa aktivitas „haji dan umrah tersebut merupakan reflekasi dari 
pengalaman hamba-hamba Allah (yaitu Nabi Ibrahim dan putranya, Nabi 
Isma‟i) dalam menegakkan kalimat-u „l-tawhid. Selain itu dalam „haji ini 
kata bisa menjumpai pengalaman kemanusiaan universal, yaitu 
menyaksikan demonstrasi yang paling demonstratif tentang kemanusiaan 
universal bahwa manusia itu semuanya sama. Perbendaannya dengan  
ibadah haji, artinya ziarah. Yaitu menziarahi. Yaitu Mina menziarahi 
tempat-tempat suci, Arafah Mazdalifah, dan tempat-tempat lainnya. 
 Dalam Fiqih disebutkan bahwa setiap umat Islam itu wajib melakukan 
„umrah satu kali seumur hidup. Demikian juga haji. Tetapi sebetulnya kalau 
orang sudah berhaji maka dengan sendirinya orang itu sudah ber-„umrah. 
Sebab „umrah itu menjadi bagian dari haji. Sebaliknya, kalau orang hanya 
melakukan „umrah maka belum bisa orang itu disebut berhaji. Sebab , 
„umrah itu hanya dibatasi pada tempat suci yang paling utama saja, yaitu 
sekitar Ka‟bah dan Shafa-Marwah. Sedangkan haji meliputi-selain sekitar 
Ka‟bah dan Shafa-Marwah–Arafah, Mina, Muzdalifah, dan sebagainya. 
(Komaruddin  Hidayat, 1997: 4)  
 Berkaitan dengan PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang supaya 
untuk memberi kenyamanan kepada jama‟ah bukan hanya di Makah bahkan 
setelah pulang mendapat perhatian khusus baginya dan untuk jama‟ah 
melakukan proses Ibadah Haji dan Umrah yang profisional dan breizin 
karena tidak sedikit biro-biro travel yang tidak berizin. Pemberangkatan 
jama‟ah supaya tidak menjadi hal-hal yang di inginkan pada hal ini 
Kementerian Agama menjaga betul bagai mana biro-biro travel yang tidak 
berizin di larang memberangkatan jama‟ah supaya jama‟ah jauh dari 
penipuan-penipuan perusahaan yang tidak tangun jawab. (Wawancara, 
Pimpinan PT, Drs. H. Ahmad Anas, M.Ag, 11-05-2019: pukol 06:10 WIB.). 
 Berdasarkan uraian mengenai pentingnya manajemen dalam 





PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang untuk mengetahui “Penerapan 
Fungsi-Fungsi Manajemen Bimbingan Ibadah Haji dan Umrah di PT. 
Cahaya Madinah Mandiri Semarang ”. 
B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka ada beberapa 
permasalahan yang ingin ditekankan dalam penelitian ini, yaitu: 
 1. Bagaimana penerapan fungsi-fungsi Manajemen bimbingan Ibadah 
haji  dan umrah di PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang? 
 2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penerapan 
fungsi-fungsi Manajemen bimbingan Ibadah haji dan umrah di PT. 
Cahaya Madinah Mandiri Semarang? 
C. Tujuan Penelitian 
  Tujuan penelitian ini adalah : 
 1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan fungsi-fungsi Manajemen 
bimbingan Ibadah haji dan umrah di PT. Cahaya Madinah Mandiri 
Semarang 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
penerapan fungsi-fungsi Manajemen bimbingan Ibadah haji dan 
umrah di PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang. 
D. Manfaat Penelitian 
 Ada dua manfaat dari penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan praktis 
 1. Secara teoritis 
 Penelitian ini mampu menambah khasanah keilmuan yang 
berkaitan dengan manajemen Dakwah.  
 Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu serta informasi 





memberikan analisis terhadap pelaksanaan bimbingan Ibadah haji dan 
umrah. 
 2. Manfaat praktik 
   Manfaat praktis yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah 
sebagai bahan secara praktis di lapangan agar dalam pelaksanaan  
bimbingan Ibadah haji dan umrah di PT. Cahaya Madinah Mandiri 
Semarang semakin baik. Serta menambah pemahaman tentang 
manajemen di PT. Cahaya madinah Mandiri Semarang. 
E. Tinjauan Pustaka 
   Guna menghindari kesamaan punulisan  dan plagiat dalam skripsi ini, 
 maka berikut ini penulis sampaikan beberapa hasil penelitian sebelumnya 
 yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, antaranya: 
  Pertama, adalah skripsi yang telah disusun oleh Isma Iddah dengan 
judul “Kepemimpinan Perempuan di kelompok bimbingan ibadah haji dan 
(KBIH) (Studi kasus di KBIH Ar-Rohman Muslimat NU Kabupaten 
Wonosobo)” (Fakultas Dakwah UIN Walisongo Semarang 2016) Penelitian 
dalam skripsi tujuannya untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan 
perempuan di KBIH Ar-Rohman Muslim Nu dan apa faktor pendukung dan 
penghambat kepemimpinan perempuan di KBIH Ar-Rohmah Muslimat NU. 
Jnis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Data primer dalam penelitian ini adalah informasi langsung dari 
Hj. Istiqomah Ghofir, AD/ART, struktur organisasi, serta program kerja 
yang terdapat di observasi, interview, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan metode induktif. 
  Berdasarkan hasil penelitian, kepemimpinan Hj Istiqomah Ghofir 
termasuk dalam tepi kepemimpinan demokratis. Tape kepemimpinan 





Muslimat NU adalah dengan selalu menyertakan pengurus dan jama‟ah 
dalam setiap pengambilan keputusan. 
  Adapun faktor pendukung kepemimpinan Hj. Istiqomah Ghofir di 
KBIH Ar-Rohmah Muslimat NU yaitu terdiri SDM yang berkualitas dan 
berpengalaman (pembimbing dan pengurus), sarana dan prasarana yang 
lengkap, jumlah jama‟ah yang mayoritas merupakan warga Nahdhatul 
Ulama (NU), dukungan dari kementrian merupakan wargaNahdhatul Ulama 
(NU), dukung dari Kementrian Agama, meningkatnya dukungan dan 
partisipasi tokoh masyarakat dan tokoh agama, kerjasama yang baik dengan 
stakeholders dan instansi swasta terkait, serta faktor keluarga sebagai 
pembentuk kepribadian Hj. Istiqomah Ghofir sebagai seorang pimpinan. 
Sedangkan faktor penghambat kepemimpinan Hj. Istiqomah Ghofir di 
KBIH Ar-Ruhman Muslimat NU yaitu terdiri dari tingkat SDM dan usia 
jma‟ah yang berbeda, perbedaan pemahaman agama dalam satu kloter, 
belom akrabnya anatara anggota denggota, karu, dan karom ecara personal, 
dan muncolnya KBIH-KBIH baru sehingga peluang mendpat jamaah yang 
banyak semakin sempit.  
 Kedua, skripsi yang disusun olih Akhlia Chairani dengan judul 
“Manajemen Pelaksanaan Manasik Haji di Kementerian Agama Kabupaten 
Demak Tahun 2016” (Fakultas Dakwah UIN Walisongo Semarang 2018) 
Penelitian ini membahas tentang manajemen yang didalamnya berisi tentang 
funsi-funsi dan unsur-unsur manajemen yang merupakan bagian penting 
dalam sebuah organisasi atau lembaga untuk mencapai tujuan dari 
organisasi. Kementrian Agama Kabupaten Demak manjadi pembahasan 
karena melihat sebagai persoalan yang muncul di dalam pelaksanaan 
manasik haji. 
  Oleh  karena itulah pembahasan penelitian ini membahas tentang 
bagaimana  pelaksanaan manasik haji di Kementerian Agama Kabupaten 





manasik haji di  Kementrian Agama Kabupaten Demak tahun 2016. Serta 
bagaimana faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan, adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan manasik haji di 
Kementrian Agama Kabupaten Demak, untuk mengutahui penerapan 
manajemen pada pelaksanaan, serta utuk mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan manasi Haji di Kementerian Agama Kabupaten 
Demak tahun 2016. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 
  Dalam mengumpulkan data, penulis mnggunakan metode observasi, 
 wawancara, dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian diolah dan 
 dianalisis. Analisis data mnggunakan analisis deskriptif, yaitu menyajikan 
 data dengan cara menggambarkan analisis deskriptif, yaitu menyajikan data 
 dengan cara menggambarkan kenyataan sesuai dengan data yang diperoleh 
 dari hasil penelitian. 
 Ketiga, skripsi yang di susun olih Nur Faqiddiyah denagan judol 
“Pesan dakwah tentang haji dalam sinetron emak ijah pengen kemekah di 
SDTV” (Fakultas Dakwah UIN Walisongo Semarang 2017) Penelitian ini 
merupakan kualitatis, pengumpulan data berupa semua jenis komunikasi 
yang direkam (transkip wawancara, wacana, video tape, dan lain-lain). 
Sedangkan proses analisis dilakukan dengan berdasarkan pada pendekatan 
content analisis dengan teknik kategorisasi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pesan Dakwah tentang haji 
dalam Sinetro Emak Ijah ke Mekah di SCTV dapat dikelompokkan ke 
dalam tiga kategori, yaitu akidah, syari,ah, dan akhlak. Materi akidah yang 
ada dalam Sinetron Emak Ijah Pengen ke Mekah di SCTV memiliki dua sub 
materi, yaitu pertama nilai keimanan kepada Allah. Kedua, nilai keimanan 
kepada takdir Allah: Materi syri‟ah berisi tentang syari‟ah dalam 
memperlalukan harta benda dan menjaga keseimbangan hidup di dunia dan 





kepada allah, akhlak manusia dengan sesama manusia dan akhlak manusia 
terhadap linkkungan. 
 Keepat, skripsi yang di susun olih Furqon Mukminin dengan judul  
“Manajemen Pelayanan Biro perjalanan Haji dan Umrah (Studi Kasus di 
Sultan Agama Tour & Travel Semarang)” (Fakultas Dakwah UIN 
Walisongo Semarang 2015)  Penelitian ini bermaksud untuk memgetahui 
dan persoalan pokok (1)untuk mengetahui bagaimana upaya Sultan Agung 
Tour & Travel dalam memberikan pelayanan haji dan umrah. (2), seperti 
apa faktor  yang mendukung dan yang menghambat dalam melaksanakan 
pelayanan untuk ibadah haji dan umrah. 
  Penelitian ini merupakan penelitian  lapangan (field research) dengan 
 mengambil lokasi penelitian di Sultan Agung Tour & Travel Semarang. 
Emis  data ada 2 yaitu primer dan sekunder. Data-data yang sudah terkumpul 
 kemudian  dianlisis dengan metode analisis deskriptif kualitatif dengan 
 teknik induktif  untuk mengetahui jawaban atas pokok permasalahah yang 
 telah dirumuskan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1). Perusahaan merespon 
keinginan para pelanggannya dengan memberikan pelayanan yang baik dan 
profesional agar jama‟ah haji bisa melaksanakan ibadah haji dengan lancar, 
tertib, dan nyaman. Sultan Agung Tour & Travel Semarang mempunyai 
kemauan yang kuat dan terus menerus berusaha semaksimal mungkin untuk 
meningkatkan mutu pelayanan dengan peningkatan  kinerja karyawan 
dengan pelatihan-pelatihan, menanyakan keluhan kepada jama‟ahnya 
langsung, menjalin hubugan kerja sama yang baik dengan pelanggang dan 
instansi terkait, adanya komunikasi antara pimpinan dan karyawan, serta 
perbaikan sarana prasarana yang ada di perusahaan. Dengan adanya usaha-
usaha tersebut diharapkan bisa memberikan pelayanan yang baik dan 
profesional serta bisa memenuhi kepuasan para pelangganya.(2). Faktor 
yang mendukung pelayanan kepada jama‟ah adalah fasilitah-fasilitas yang 





diberikan kepada jam‟ah seperti jenis hotel berbintang empat atau lima, 
transportasi yang memadai, adanya dokter yang mendampingi jam‟ah untuk 
menyediakan obat-obatan. Sedangkan faktor yang mendampingi jama‟ah 
mengenai menu makanan yang disediakan oleh pihak hotel dan penundaan 
penerbangan dikarenakan cuaca yang kurang mendukung untuk melakukan 
penerbangan. 
Kelima, skripsi yang di susun oleh Thiara  dengan judul “Penerapan 
fungsi Manajemen pada Bimbingan Ibadah Haji di kelompok bimbingan 
Ibadah Haji (KBIH) Ar-Rahman Muhammadiyah Kendal”  (Fakultas 
Dakwah UIN Walisongo Semarang 2014)    merupakan salah satu penelitian 
tentang fungsi-fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakkan, dan pengawasan. Dengan manajemen, semua kegiatan 
organisasi dapat tersusun dan terarah, serta tujuan organisasi dapat tercapai 
secara efektif dan efisian  
Penelitian  ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui penerapan fungsi 
manajemen pada bimbingan ibadah haji di kelompok Bimbingan Ibadah 
Haji (KBIH) Ar-Rahmah Muhammadiyah Kendal, 2) Untuk mengetahui 
faktor penghambat dalam pelaksanaan bimbingan ibadah haji di Kelompak 
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Ar-Rahmah Muhammadiyah Kendal. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kulitatif dangan pendekatan 
manajemen dakwah. Data diperoleh dengan menggunakan: ) Wawancara, 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang bagaimana penerapan fungsi-
fungsi manajemen dalam pembimbingan ibadah haji di KBIH Ar-Rahmah 
Muhammadiyah Kendal, 2) Observasi, dalam hal ini adalah mengenai 
pelaksanaan bimbingan ibadah haji KBIH Ar-Rahman Muhammadiyah 
Kendal, 3) Dokumentasi, yaitu memperoleh dokumen KBIH Ar-Rahman 







F. Metodologi Penelitian 
 1. Jenis Penelitian 
  Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif (qualitative 
 research), yaitu suatu prosedur penelitian yang mengahasilkan data deskiptif 
 berupa kata-kata tertulis dari orang dan perilaku yang tidak dapat dicapai 
bila  dengan menggunakan rumusan-rumusan statistic (pengukuran).(Lexi 
 Moeleong, 1993: 3). Spesifikasi ini diadakan pada sifat dan perlakuanya 
 penelitian kuanlitatif yang diantaranya adalah untuk meneliti tentang 
 kehidupan masyarakat, tingkahlaku, dan personal-personal sosial lainnya. 
 (Anselm Strauss dan Juliet Corbin, 2003: 75) 
 Penelitian ini akan mendeskripsikan dan menganalisis manajemen 
terutama Penerapan fungsi Manajemen pada bimbingan Ibadah haji dan 
umrah di PT. Cahaya Madinah Mandiri semarang, jadi spesifikasi penelitian 
ini adalah deskriptif analisis. 
2. Sumber data 
  Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua jenis 
sumber data yaitu: 
a. Data Primer 
 Merupakan data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian 
dangan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung 
pada subyek sebagai informasi yang di cari (Saifuddin Azwar, 2005: 90). 
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah pimpinan PT. 
Cahaya Madinah Mandiri semarang.  
b. Data sekunder  
 Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan 





penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah dokumem-
dokumen, graf (tabel, catatan, notulen rapat, buku, tulisan), foto, rekamam 
video dan lain-lain yang berkaitan dengan PT. Cahaya Madinah Mandiri 
semarang. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
 Ada beberapa metode yang dipergunakan dalam pengumpulan data 
adalah: 
a. Observasi 
 Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan jalan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
tentang fenomena-fenomena yang diselidiki. (Sutrisno Hadi, 1975: 159). 
Metode ini digunakan untuk meneliti dan mengobservasi mengenai fungsi-
fungsi pelaksanan PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang dan sistem 
Penerapan fungsi Manajemen pada bimbingan Ibadah haji dan umrah di PT. 
Cahaya Madinah Mandiri semarang. 
b. Dokumentasi 
 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah terduhulu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Dokumen yang bentuk tulisan misalnya: catatan harian, 
sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. 
Dokumen yang berbentuk gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen 
yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, 
patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 







c. Wawancara  
 Yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada 
infoman (Masri Singarimbun, dan Sofian Efendi, 1995: 4). Sedangkan jenis 
pedoman wawancara yang akan digunakan oleh penulis adalah jenis 
pedoman wawancara yang akan digunakan oleh penulis adalah jenis 
pedoman wawancara tidak terstuktur, yakni pedoman wawancara yang 
hanya memuat garis-garis besar pertanyaan yang akan diajukan. (Suharsimi 
Arikunto, 2002: 144). 
 Wawancara dilakukan kepada Ketua dan pehak Pengurus PT. Cahaya 
Madinah Mandiri semarang dan digunakan untuk tujuan menggali data 
tentang latar belakang berdirinya, struktur organisasi, visi dan misi 
berdirinya, program kerja, berbagai macam aktivitas dakwah serta 
problematika dakwah yang dihadapi PT. Cahaya Madinah Mandiri 
semarang. 
4. Teknik Analisis Data 
 Analisa merupakan langkah yang harus ditempuh setelah data 
dikumpulkan secara keseluruhan. Tahap analisa ini merupakan tahapan yang 
menentukan dan penting. Pada tahap ini dapat dikerjakan dan dimanfaatkan 
sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang 
diajukan dalam penelitian. Dalam menganalisa data yang telah terkumpul, 
dengan menggunakan teknik analisa data kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan post factum, suatu pendekatan yang dipakai untuk menganalisa 
data berdasarkan fakta-fakta setelah suatu peristiwa terjadi. Analisa data ini 
terdiri dari tiga komponen, yaitu: 
a. Reduksi data  
 Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengarahan, dan tranformasi data “kasar” yang 





data, berlangsung terus-menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif 
berlangsung. 
b. Penyajian data 
 Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data. 
Kami membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Beraneka penyajian kata temukan dalam kehidupan sehari-hari 
mulai dari alat pengukur bensi, surat, sampai layar komputer. Dengan 
memilih penyajian-penyajian kata akan dapat memahami apa yang sedang 
terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih menganalisis ataukah mengambil 
tindakan berdasarkan atas pemahaman yang dapat diri penyajian-penyajian 
tersebut. 
c. Menarikan kesimpulan/Verifikasi 
 Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan 
verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis 
kualitatif mulai arti benda-benda mencatat keteraturan, pola-pola. 
Penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-sebab, dan 
proposal. Peneliti yang berkompeten akan menangini kesimpulan-
kesimpulan itu dengan longgar, tetap terbuka dan skeptis, tetapi kesimpulan 
telah disediakan, mula-mula belum jelas, dengan manajemin dengan istilah 
klasik dari Gelser dan Strauss (1967) kemudian meningkat menjadi lebih 
runci dan mengakar dengan kokoh. (Miles and Huberman, 1992: 15). 
 5. Teknik keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian kualitatif merupakan salah satu 
bagian yang sangat penting untuk mengetahui derajat kepercayaan dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi 
dalam pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan lebih konsisten 





Menurut Sugiyono (2013: 330) triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan data dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan dua macam triangulasi yaitu : 
a. Triangulasi Teknik  
Menurut Sugiyono (2013: 330) triangulasi teknik berarti peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 
mendapatkan data dari sumber data yang sama. Peneliti menggunakan 
observasi partisipatif, wawancara mendalam, Serta dokumentasi untuk 
sumber data yang sama secara serempak.  
 
b. Triangulasi Sumber 
Menurut Sugiyono (2013: 330) triangulasi sumber berarti untuk 
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 
sama. (http://digilib.unila.ac.id/11161/17/BAB%20III.pdf akses pada 
tanggal 28 Oktober 2019 pukul 13:20 WIB.) 
G. Sistematika Penulisan 
  Untuk memudahkan pembahasan dan memahami maksud yang 
 terkandung di dalamnya, maka dalam penyusunan usulan penelitian ini 
 dibagi dalam lima bab  dan masing-masing bab terdiri dari sub bab, bab-bab 
 tersebut adalah sebagai berikut: 
  BAB I: Pendahuluan merupakan bab Pendahuluan yang terdiri dari 
enam sub bab, antara lain: berisi latar belakang, Rumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan 
Pustaka, Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
 BAB II: Kerangka Teori Tinjauan tentang Manajemen Bimbingan Haji 





Fungsi-fungsi Manajemen, Bimbingan Ibadah Haji dan Umrah, 
Pengertian Ibadah, Pengertian Haji dan Umrah, Rukun-rukun 
Haji dan Umrah, Syarat Wajib Haji dan Umrah, Bimbingan Haji 
dan Umrah, Metode dan Teknit dalam Implmentasi Bimbingan. 
BAB III: Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Ibadah Haji dan Umrah di 
PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang tentang gambaran 
umun PT.Cahaya Madinah Mandiri semarang yang mencukup 
Sejarah Berdiri PT. Cahaya Madinah, Visi dan Misi, Stuktur 
Organisasi, Pelaksanaan bimbingan Ibadah haji dan umrah di 
PT. Cahaya Madinah Mandiri semarang, Faktor pendukong dan 
Penghambat dalam pelaksanaan bimbingan Haji dan Umrah PT. 
Cahaya Madinah Mandiri semarang. 
BAB IV: Analisis Fungsi-Fungsi Manajemen Pelaksanaan  Bimbingan 
Ibadah Haji dan Umrah di PT. Cahaya Madinah Mandiri 
Semarang dalam bab ini penulis akan menganalisis tentang 
Pelaksanaan Bimbingan Ibadah haji dan umrah di PT. Cahaya 
Madinah Mandiri Semarang, Penerapan Fungsi-fungsi 
Manajemen dalam Pelaksanaan Bimbingan Haji dan Umrah di 
PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang dan Faktor Pendukung 
dan Penghambat dalam Pelaksanaan Bimbingan Haji dan Umrah 
di PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang. 






TINJAUAN TENTANG MANAJEMEN BIMBINGAN IBADAH HAJI DAN 
UMRAH 
 
A.     Penerapan 
  1. Pengertian Penerapan 
Menurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain, penerapan 
adalah hal, cara atau hasil (Badudu & Zain, 1996:1487). Adapun 
menurut Lukman Ali, penerapan adalah mempraktekkan, 
memasangkan (Ali, 1995:1044). Berdasarkan pengertian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa penerapan merupakan sebuah tindakan yang 
dilakukan baik secara individu maupun kelompok dengan maksud 
untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.  
2. Unsur-unsur penerapan  
a. Adanya program yang dilaksanakan. 
b. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi 
sasaran dan diharapkan akan menerima manfaat dari program 
tersebut. 
c. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang 
bertanggung jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun 
pengawasan dari proses penerapan tersebut (http:// eprints. 
uny. ac. id/9331/3/bab%202-08208241006.pdf akses pada 
tanggal 19 Oktober 2019 pukul 21:44 WIB.) 
 B. Manajemen  
  1. Pengertian Manajemen 
 Istilah Manajemen berasal dari kata “management”, yang bentuk 





istilah yang disebut sebagai asal-usul management dari bahasa lain, 
Perancis sebagai berikut: manus, mano, manage/menege, meneggiare. 
(Pariata Westra, 1980) Dalam banyak kepustakaan, maneggiare, lebih 
banyak disebut sebagai asal kata management, yang artinya melatih 
kuda atau secara haifiah berarti mengendalikan, to handie. Adapun 
kata to manage, dalam kumus Inggris Indonesia dari john M. Echols 
dan Hasan shadily (1983), diartikan sebagai mengurus, mengantur, 
melaksanakan, mengelola. (Ulber Silalahi, 2011: 135), Dalam bahasa 
inggris, istilah manajemen di artikan sama dengan managing. Di 
Indonesia, kata management (Inggris) ini diterjemahkan menjadi 
berbagai istilah, seperti pengurusan, pengelolaan, ketata laksanaan, 
(Mohammad.E.Ayuh, 1996: 32). 
 Manajemen adalah seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang 
lain. Tentu saja dengan pengertian yang disampaikan oleh Follet ini 
maka seorang manajer yang baik bukan mereka yang melaksanakan 
pekerjaan buruh dengan baik tetapi mareka yang mampu mengatur 
buruh atau tenaga kerjanya dengan baik. 
 Manajemen dikatakan sebagai ilmu karena memang manajermen 
telah dipelajari sejak zaman dahulu kala. Manajemen dikatakan 
sebuah seni karena  memang untuk mengatur dan mengorganisir itu 
diperlukan seni agar tempat indah, tidak kaku, dan tidak saklek. Sebab 
bagaimanapun juga yang diatur adalah manusia yang memiliki cipta, 
rasa, dan karsa. Mengatur manusia tidak bisa disamakan dengan 
mengatur mesin atau alat-alat yang lainya.(Muhammad Syafii 
Masykur, 2014: 21). 
 Untuk menghindari penafsiran  yang berbeda istilah manajemen 
mengandung beberapa pengertian. Dibawah ini dijelaskan beberapa 





 Menurut Harold Koontz dan Cyril O‟Dannel, Manajemen adalah 
usaha mencapai suatu tujuan melalui kegiatan orag lain. Dengan 
demikian manajer mengadakan koordinasi atas sejumlah aktivitas 
orang lain meliputi perencanaan, pengorganisasian, penempatan, 
pengarahan dan pengendalian (Choliq, 2011: 11). 
 Menurut George R. Terry, Manajemen merupakan sebuah proses 
yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan, perencanaan, 
pengorganisasian, menggerakkan dan pengawasan, yang dilakukan 
untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah 
ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-
sumber lain. (Terry, 2012: 4). 
2. Unsur-Unsur Manajemen 
 Menurut Hasibuan, manajemen merupakan alat untuk mencapai 
tujuan. Manajemen yang baik akan memudahkan terwujudnya tujuan 
perusahaan (organisasi), karyawan dan masyarakat. Dengan 
manajemen, daya guna dan hasil guna unsur-unsur manajemen akan 
dapat ditingkatkan. Adapun unsur-unsur manajemen itu terdiri dari 
man, money, method, materials, dan market, di singkat 6 M. 
 Unsur atau komponen merupakan bagian terpenting yang harus 
tersedia dalam suatu pelaksanaan kegiatan. Dalam hal ini Abdul Syani 
membagi unsur alat manajemen (tool of management) kedalam enam 
bagian di antaranya: 
a. Man (manusia, tenaga kerja) 
 Tenaga  kerja ini meliputi baik tenaga kerja eksekutif maupun 
operatif. Dalam kegiatan manajemen faktor manusia dalam 
manajemen merupakan unsur terpenting sehingga berhasil atau 
gagalnya suatu manajemen tergantung kemanpuan manajemen 





kearah tujuan yang akan dicapai. Manusia pulalah yang menjadi 
pelaku dalam proses kegiatan tersebut. Posisi sumberdaya 
manusia mutlak, tidak ada manajemen tanpa adanya manusia 
sebab manusia yang merencanakan, melakukan, menggunakan, 
dan merasakan hasil dari pada manajemen itu sendiri (Hamzah, 
1984: 31). 
  Sumber daya manusia adalah unsur utama yang 
memungkinkan terjadinya proses penambahan nilai (value 
added). Kemampuan mereka untuk melakukan suatu tugas (task) 
adalah kemampuan (ability), pengalaman, pelatihan (training), 
dan potensi kreativitas yang beragam, sehingga diperoleh suatu 
hasil (output). (Suyadi Prawirosentono, 2002:12). 
b. Money (uang atau pembiayaan) 
 Yakni pembiayanya yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 
Dana tersebut dapat diperoleh dari pemerintah setempat atau dari 
donatur yang secara sukarela memberikan sumbangan demi 
kemajuan sebuah organisasi. Disamping itu, dana juga dapat 
diperoleh dari lembaga usaha yang dikembangkan. Dalam dunia 
modern yang merupakan faktor yang penting sebagai alat ukur 
dan alat pengukur nilai suatu usaha. Suatu perusahaan yang besar 
diukur pula dari jumlah uang berputar pada perusahaan itu. Tetapi 
yang menggunakan uang tidak hanya perusahaan saja, instansi 
pemerintah dan yayasan-yayasan juga menggunakannya. 
 Jadi uang diperlukan pada setiap kegiatan manusia untuk 
mencapai tujuannya. Terlebih dalam pelaksanaan manajemen 
ilmiah harus ada perhatian yang sungguh-sungguh terhadap faktor 
uang karena segala sesuatu diperhitungkan secara rasional yaitu 





berapa alat-alat yang dibutuhkan yang harus dibeli dan berapa 
pula hasil yang dapat dicapai dari suatu investasi. 
 
c. Methods (metode, cara, sistem kerja) 
 Yakni cara atau sistem untuk mencapai tujuan. Dalam 
penentuan metode ini harus direncanakan secara matang sehingga 
tidak terjadi kevakuman di tengah jalan. Dengan cara yang baik 
akan memperlancar dan memudahkan pelaksanaan pekerjaan. 
Tetapi walaupun metode kerja yang telah dirumuskan atau 
ditetapkan itu baik, kalau orang yang diserahi tugas 
pelaksanaannya kurang mengerti atau tidak berpengalaman maka 
hasilnya juga akan tetap kurang baik. Oleh karena itu hasil 
penggunaan/penerapan suatu metode akan tergantung pula pada 
orangnya. (Hamzah, 1984: 31). 
   Hal ini meliputi prosedur kerja di mana setiap orang harus 
melaksanakan kerja sesuai dengan tugas yang dibebankan pada 
masing-masing individu. Metode ini harus merupakan prosedur 
kerja terbaik agar setiap orang dapat melaksanakan tugasnya 
secara efektif dan efisien. Walaupun seseorang dapat saja 
menginter sumbang pretasikan (menerjemahkan) tugas-tugasnya 
secara berbeda satu sama lain, asalkan saja pekerjaan tersebut 
dapat di lakukan sesuai rancana.  (Suyadi Prawirosentono, 
2002:12) 
d. Materials (bahan-bahan atau perlengkapan) 
Yakni bahan-bahan yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
atau misi lembaga. Bahkan ini harus mendukung proses 
pencapaian tujuan yang direncanakan oleh sebuah lembaga. 





tujuan yang dikehandakinya, sehingga unsur material dalam 
manajemen tidak dapat diabaikan. 
 
e. Machines (mesin-mesin) 
Yakni alat-alat yang diperlukan, dalam hal ini alat yang 
digunakan bertujuan untuk memaksimalkan bahan-bahan yang 
tersedia. Dalam setiap organisasi, peranan mesin-mesin sebagai 
alat pembuatan kerja sangat diperlukan. Mesin dapat meringankan 
pekerjaan. Hanya yang perlu diingat bahwa penggunaan mesin 
sangat tergantung pada manusia, bukan manusia yang tergantung 
atau bahkan diperbudak oleh mesin. Mesin itu sendiri tidak akan 
ada kalau tidak ada yang menemukan, adalah manusia. Mesin 
dibuat adalah untuk mepermudah atau membantu tercapainya 
tujuan hidup manusia. (Hamzah, 1984: 32). 
Mesin peralatan yang digunakan dalam proses penambahan 
nilai menjadi output. Dengan memakai mesin sebagai alat 
pendukung pembuatan suatu produk, memungkinkan berbagai 
variasi dalam bentuk, jumlah, dan kecepatan proses penyelesaian  
kerja. (Suyadi Prawirosentono, 2002:12). 
f. Market (pasar) 
Tempat untuk menawarkan hasil produksi, dalam hal ini misi 
lembaga dapat diterima oleh masyarakat yang pada gilirannya 
mereka dapat menerima produk yang telah diciptakan. Sebagai 
hasil dari produktifitas maka akan berakhir juga lingkup yang 
lebih luas, yaitu pasar. Kerana tanpa kita sadari tujuan 






Peran pasar sangat penting, yakni sebagai tempat untuk 
memasarkan hasil produksi (barang) dari suatu kegiatan usaha. 
Oleh karena itu, pemasaran dalam manajemen ditetapkan sebagai 
unsur pruduksi manajemen. Baik buruknya suatu kualitas atau 
besar kecilnya suatu laba yang akan diperoleh suatu kualitas atau 
besar kecilnya suatu laba yang akan diperoleh suatu perusahaan 
dapat dikenal oleh masyarakat tergantung bagaimana metode 
penguasaan pangsa pasar itu sendiri. 
 Faktor manusia dalam manajemen merupakan unsur 
terpenting sehingga berhasil atau gagalnya suatu manajemen 
tergantung pada kemampuan manajer untuk medorong dan 
menggerakkan  orang-orang ke arah tujuan yang akan dicapai. 
Karena bagitu pentingnya unsur manusia dalam manajemen, 
melebihi unsur lainnya, maka boleh dikatakan bahwa 
manajemen itu merupakan proses sosial yang mengatasi 
segalagalanya. (Machtaron Zaini, 1996, 43). 
3. Fungsi-Fungsi Manajemen 
  Fungsi Manajemen  adalah serangkaian kegiatan yang dijalankan 
dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing dan 
mengikuti satu tahapan tertentu dalam pelaksanaannya. (Ermie, 2005: 
8). 
 Fungsi manajemen pada umunnya terdiri atas empat kegiatan, 
yaitu merencanakan, mengogarnisasian, memimpin, dan mengawasi, 
walaupun begitu, tidak menutup kemungkinan beberapa kegiatan lain, 
seperti meramal, mengambil keputusan, staffing, assembling, 
memotivasi, melaporkan, menganggarkan, mengomunikasikan, dan 
lain sebagainya juga dapat dilakukan. Empat fungsi managemen 
(Jones and George 2011: 46) tersebut dapat digambarkan sebagai 





yang dilakukan olih manajer pada umumnya. (John Suprihanto, 2014: 
8). 
 Menurut G. R Terry, bahwa fungsi-fungsi manajemen tersebut 
terdiri dari perencanaan (planning), dan pengorganisasian 
(organizing), menggerakan (actuating), dan pengawasan (controling) 
atau disingkat POAC. (Terry, 2012: 5). 
a. Perancanaan (Planning) 
 Perencanaan adalah kegiatan yang pertama-tama harus dilakukan 
sebelum aktivitas lainnya dilakukan. Oleh sebab itu, Seorang manajer 
dalam melakukan tugas perencanaan harus mengidentifikasi dan 
memilih tujuan atau sasaran dan arah tindakan organisasi yang tepat. 
Mereka jaga harus mengembangkan strategi untuk mencapai kinerja 
yang tinggi. Terdapat tiga langkah yang terkait dalam proses 
perencanaan, yaitu (1) memutuskan tujuan atau sasaran yang akan 
ditetapkan dan dicapai oleh organisasi, (2) memutuskan strategi yang 
akan digunakan untuk mencapai tujuan atas sasaran, (3) memutuskan 
cara mengalokasikan sumber daya organisasi yang akan digunakan 
dalam strategi untuk mencapai tujuan atas sasaran tersebut. Tingkat 
kinerja atau seberapa efektif suatu organisasi ditentukan oleh seberapa 
baik manajer merencanakan dan mengembangkan strategi. (John 
Suprihanto, 2014: 9). 
 Perencanaan adalah (a) pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan 
organisasi, dan (b) penentuan strategi, kebijaksaan, program, proyek, 
metode, system (cara), anggaran dan standar (tolok ukuran) yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 
 Perencanaan adalah kegiatan persiapan yang dilakukan melalui 
perumusan dan penetapan keputusan, yang berisi langkah-langkah 
penyelesaian suatu masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang 





b. Pengorganisasian (Organizing) 
 Pengorganisasian adalah pengelompokan aktivitas yang akan 
dilakukan atau pendistribusian tugas dan fungsi kepada setiap individu 
yang ada dalam organisasi. Di samping itu, pengorganisasian juga 
dimaksudkan untuk menentukan dan menetapkan kedudukan serta 
sifat hubungan antar masing-masing unit. Dengan dimikian dapat 
disimpulkan pengorganisasian adalah seluruh aktivitas manajemen 
yang diimplemtasikan dalam bentuk pembagian tugas, fungsi, 
wewenang dan tanggungjawab setiap orang dalam organisasi. Hal ini 
dimaksudkan agar dapat mewujudkan aktivitas untuk mencapai tujuan 
organisasi yang efektif, efisien dan rasional. Oleh sebab itu 
implementasi pengoganisasian, seorang pimpinan menentukan apa 
pekerjaan (jenis/ sifat pekerjaan), siapa yang akan melakukan, apa 
unit-unit kerjanya, bagaimana pekerjaan dilakukan, kapan dan dimana 
pekerjaan dilakukan, fasilitas serta biaya kegiatan. (Syamsir Torang, 
2014, 171). 
 Pengorganisasian merupakan kegiatan menyusun struktur 
hubungan kerja sehingga anggota organisasi dapat berinteraksi dan 
bekerja sama untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. Anggota 
organisasi ditempatkan di depertemen-depertemen  atau bagian-bagian 
sesuai dengan tugas pekerjaan yang mareka lakukan sehingga dapat 
memberikan garis kewenangan dan tanggun jawab antar individu dan 
kelompak yang berbeda. Untuk itu, manajer harus melakukan 
pengorganisasian secara tepat dan baik,  terutama terhadap sumber 
daya manusia. Hasil pengorganisasian adalah terciptanya struktur 
organisasi, yaitu suatu system formal atas tugas dan hubungan 
pelaporan yang mengoorganisasikan dan memotivasi anggota 
sehingga mareka dapat bekerja sama mencapai jujuan organisasi. 





 Pengorganisasian  adalah sistem kerjasama sekelompak orang, 
yang dilakukan dengan pembidangan dan pembagian seluruh 
pekerjaan/tugas dengan membentuk sejumlah satuan atau unit kerja, 
yang menghimpun pekerjaan sejenis dalam satu satuan atau unit kerja. 
Kemudian dilanjutkan dengan menetapkan wewenang dan tanggung 
jawab masing-masing, diikuti dengan mengatur hubungan kerjanya, 
baik secara vertikal, horizontal maupun diagonal. Hasil pertama dari 
fungsi manajemen ini adalah stuktur organisasi, yang selain 
memberikan gambaran tentang pembagian dan pembidangan 
pekerjaan/tugas, juga menggambarkan hubungan kerja sebagai suatu 
jaringan (networt). (Hadari Nawawi, 2012: 63). 
c. Penggerakan (actuating) 
 Penggerakan dimaksudkan agar sumber daya manusia dalam 
organisasi mau dan suka melakukan dan menyelesaikan pekerjaan 
untuk mencapai tujuan organisasi. Oleh sebab itu, „actuating‟ juga 
diorintasikan agar setiap individu dalam organisasi diharapkan 
bersedia melakukan dan menyelesaikan pekerjaannya tanpa menunggu 
perintah dari atasan. Setiap individu dalam organisasi diharapkan 
berinisiatif melakukan dan menyelesaikan tugas mereka masing-
masing. Mereka pun diharapkan mampu menjalin kerja sama masing-
masing. Mereka pun diharapkan mampu menjalin kerja sama antara 
sesama petugas/ karyawan serta mencari dan membuka akses 
„network‟ dengan pihak eksternal tanpa perintah pimpinan. (Syamsir 
Torang, 2014, 173). 
 Seorang manajer memimpin untuk membentuk anggota 
organisasi, khususnya bawahannya untuk mau bergabung  dan 
bersama-sama dengan manajer masa depan dan tujuan yang muncul 
dari langkah merencanakan dan mengorganisasikan. Dalam 





jelas yang harus dicapai oleh anggota organisasi, serta mendorong dan 
memberdayakan anggota organisasi sehingga nareka memahami peran 
yang harus dilakukan dalam mencapai tujuan organisasi. 
Kepemimpinan melimbatkan penggunakan kekuasaan, pengaruh, 
bujukan, dan keterampilan berkomunikasi seorang manajer untuk 
mengoordinasikan orang-orang dan kelompak sehingga aktivitas dan 
usaha mereka sejalan. (John Suprihanto, 2014: 10). 
 Manajemen Fungsional adalah Pelaksanaan atau Penggerakan 
(actuating), yang dilakukan setelah sebuah organisasi memiliki 
perencanaan dan melakukan pengorganisasian dengan memiliki 
struktur organisasian termasuk tersedianya personal sebagai pelaksana 
sesuai kebutuhan unit/satuan kerja yang dibentuk. Di antara kegiatan 
adalah melakukan pengarahan (commanding), bimbingan (directing) 
dan komunikasi (communication) termasuk koordinasi yang telah 
dijelaskan di dalam fungsi pengorganisasian. (Hadari Nawawi, 2012: 
95). 
d. Pengawasan (Controlling) 
 Pengawasan adalah pengendalian atau control yang dimaksudkan 
untuk; 1) mengetahui kesesuaian kompetensi yang dimiliki oleh 
seseorang dengan tugas yang diberikan padanya (the right man on the 
right place), dan 2) mengetahui kesesuaian waktu dengan hasil 
pekerjaan. Apabila dalam pelaksanaan pengawasan ditemukan 
kesalahan atau kekeliruan, segera dilakukan perbaikan sehingga tujuan 
organisasi dapat tercapai dengan efektif, efisien dan rasional. (Syamsir 
Torang, 2014, 176).  
 Tugas manajer dalam hal pengendalian berarti seorang manajer 
harus mengevaluasi dan yakin tindakan yang dilakukan oleh anggota 
organisasi benar-benar menggerakan organisasi ke arah tujuan atau 





baik organisasi dalam mencapai tujuan atau sasarannya dan 
mengambil langkah korektif yang diperlukan dalam manajer 
organisasi. Manajer harus memonitor kinerja individu, departemen, 
dan organisasi secara keseluruhan untuk melihat tujuan standar kinerja 
mareka yang diiginkan telah tercapai. (John Suprihanto, 2014: 10).  
 Kontrol atau pengawasan adalah fungsi di dalam Manajemen 
Fungsional yang harus dilakukan oleh setiap pimpinan/manajer semua 
unit/satuan kerja terhadap pelaksanaan pekerjaan di lingkungannya. 
Oleh kerana itu berarti juga setiap pimpinan/manajer memiliki fungsi 
yang melekat di dalam jabatannya untuk melaksanakan pekerjaan 
pengawasan terhadap pelaksanaan pekerjaan atau pada personil yang 
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas pokoknya masing-
masing, sehingga disebut pengawasan melekat (buili in control). 
(Hadari Nawawi, 2012: 115). 
C. Bimbingan Ibadah Haji dan Umrah 
1. Pengertian Ibadah 
 Dalam bahasa Arab ibadah secara bahasa berasal dari akar kata 
  yang artinya taat, tunduk, patuh, merendahkan diri 
dan hina. Keseluruhah pengertian di atas mempunyai makna yang 
berkaitan. Hamba yang tunduk, patuh, merendah diri dan merasa hina 
di hadapan sesuatu yang disembah, yaitu Abid (yang melakukan 
ibadah). Budak hamba sahaya disebut dengan karena yang 
bersangkutan harus tunduk dan patuh serta merendahkan diri di 
hadapan majikannya serta melakukan apa yang diperintahkannya. 
(Ade Yusuf Mujaddid, 2015:12). 
 Abu al-A‟la al-Maududi dalam pendapatnya menyatakan, kata 
ibdah secara bahasa pada awalnya mempunyai arti kepatuhan 





itu, ketika disebutkan kata dan yang dengan cepat terkesan dalam 
pemahaman orang adalah ketundukan dan kehinaan budak di hadapan 
majikan dan melaksanakan apapun perintahnya. Kepatuhan itu tidak 
hanya terwujud berupa menundukkan kepala saja tetapi juga 
menundukkan hati yang bersangkutan dapat dikatakan sebagai 
kepatuhan yang menyeluruh atau total sempurna. Dalam 
perkembangannya, pengertian itu bergeser kepada kebebasan dan 
kemerdekaan seseorang dalam mewujudkan kemerdekaannya. (Ade 
Yusuf Mujaddid, 2015:13). 
2. Pengertian Haji dan Umrah  
 Haji secara etimologi berarti “tujuan”, yang memiliki arti pergi 
menuju Ka‟bah untuk melakukan berbagai ibadah yang diperintahkan 
syara‟ atua bertujuan menunaikan serangkaian manasik. 
 Haji merupakan amal ibadah yang paling utama karena mencakup 
amaliah harta dan fisik, sebagaimana dikemukakan oleh Qadhi 
Husain. Al-Halimi berpendapat, “Haji menghimpun berbagai makna 
ibadah. Orang yang menunaikan haji seolah dia berpuasa, shalat, 
i‟tikaf, menjaga perbatasan, dan jihad fi sabilillah. Kita semua 
diundang menunaikan haji ketika kita masih di alam ruh, seperti 
halnya iman yang merupakan ibadah paling utama. Haji merupakan 
bagian dari syariat terdahulu. Akan tetapi, sebagaimana keterangan 
yang telah dikemukakan, shalat lebih utama dibanding haji.” 
 Adapun umrah secara etimologi berarti “tambahan”, dan secara 
terminologi artinya menuju Baitullah untuk melaksanakan ibadah 
tertentu. (Wahbah Zuhaili, 2008: 519). 
 Umrah adalah mengunjungi ka‟bah untuk melakukan serangkaian 
ibadah dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan. Umrah disunahkan 





saja (keculi hari Arafah tanggal 10 Dzulhijah dan hari-hari Tasyrik 
tanggal 11, 12, dan 13 Dzulhijah).(Uim Aqilla, 2013: 12). 
3. Rukun-Rukun Haji dan Umrah 
 Menurut golongan Syafi‟iyah, rukun haji enam, yaitu : 
 
 a. Ihram (niat ihram). 
 b. Wukuf di Arafah. 
 c. Bercukur atau bergunting. 
 d. Tawaf Ifadhah atau Tawaf Ziarah. 
 e. Sa‟i antara Shafa dan Marwah. 
f. Berurutan, yaitu mendahulukan ihram atas segala yang 
lainnya, mendahulukan wukuf atas Tawaf Ifadhah. (Tuangku 
Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, 2007: 171). 
 
Adapun rukun Umrah ada lima 
a. Ihram (niat ihram). 
b. Tawaf Umrah. 
c. Sa‟i antara Shafa dan Marwah. 
d. Bercukur atau bergunting. 
e. Tertib. (Gus Arifin, 2010: 32). 
4. Syarat Wajib Haji dan Umrah 





 a. Islam. Haji dan umrah tidak wajib bagi orang kafir asli pada 
saat dia di dunia, namun keduanya wajib bagi orang murtad. 
 b. Berakal. Seseorang yang handak melakukan ibadah haji dan 
umrah harus berakal sehat, oleh sabab itu orang gila tidak 
wajib baginya. 
 c. Merdeka. Hamba sahaya, anak-anak, dan orang gila tidak 
diwajibkan haji dan umrah karena mareka tidak sempurna. 
 d. Mukallaf. Orang yang berakal dan sudah balig. 
 e. Mampu; orang yang lemah secara fisik tidak dikenai 
kewajiban haji dan umrah, sesuai firman Allah 
subhanahuataala, “(Di antara) kewajiban manusia terhadap 
Allah adalah  melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu 
bagi orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan ke 
sana, (QS. Ali‟Imran (3): 97). Umrah seperti halnya haji. 
Kemampuan sekali mecukupi untuk melaksanakan haji dan 
umrah. (Wahbah Zuhaili, 2008: 522). 
 
5. Bimbingan Haji dan Umrah 
 Salah satu amanat yang tertuang dalam Undang-Undang No. 13 
Tahun 2008 menyatakan, bahwa penyelenggaraan ibadah haji 
bertujuan untuk memberikan pembinaan, pelayanan, dan perlindungan 
yang sebaik-sebaik bagi Jemaah haji, sehingga haji dapat menunaikan 
ibadahnya sesuai dengan ketentuan ajaran agama Islam. Hal ini bisa 
terlaksana jika pembimbing manasik haji secara profesional hadir 
untuk membimbing segenap jemaah haji dan memberikan pelayanan 





 Kehadiran pembimbing manasik haji untuk memberikan 
bimbingan dan arahan kepada jemaah haji tentu sangat bergantung 
pada pemahaman sejauh mana pelaksanaan tugas, dan metodologi apa 
yang digunakan. Oleh karena itu, penguasaan tugas, fungsi, peran, dan 
metodologi pembimbing manasik haji secara profesional harus 
dikuasai oleh setiap pembimbing. 
 Program pelatihan ini dimaksudkan untuk membangun 
sensitivitas dan kemampuan pembimbing manasik dalam 
melaksanakan tugas, fungsi, dan perannya dengan sempurna. Modul 
dan panduan  setidaknya dapat dijadikan rujukan dalam rangka 
pembangunan pelatihan-pelatihan pembimbingan manasik haji di 
seluruh Indonesia. (Abdul Djamil, 2015, 2). 
 Penyelenggaraan ibadah haji sebagai tugas Nasional yang 
menyangkut martabat serta nama baik bangsa merupakan tanggung 
jawab bersama bangsa Indonesia. Oleh kerana itu, Kementerian 
Agama mengharapkan pertisipasi seluruh komponen bangsa dalam 
menyukseskan penyelenggaraan ibadah haji, baik di Tanah Air 
maupun di Arab Saudi. 
 Tujuan memahami tugas, fungsi,dan metodologi pembimbing 
manasik haji adalah untuk memberikan bekal setiap individu 
pembimbing haji, sebagai standar kompetensi dan kompotensi dasar 
untuk menunjang pelaksanaan kerja dan pemberian pelayanan serta 
kebijakan-kebijakan pembimbingan haji pada masa yang akan datang. 
Sesuai dengan tugas pemerintah dalam pelaksanaan penyelenggaraan 
ibadah haji, penyelenggaraan kegiatan ini perlu ditangani dan 
diperhatikan dengan serius dan menyeluruh. Oleh karena itu, 
pemerintah yang diwakili Direktur Jenderal Penyelengaraan ibadah 





Penyelenggaraan Pembelajaran Tugas, Fungsi, dan Metodologi 
Pembimbing Masasik Haji. (Abdul Djamil, 2015, 3). 
6. Metode dan Teknit dalam Implementasi Bimbingan 
 Beberapa metode yang digunakan oleh pembimbingan adalah: 
a. Metode ceramah  
 Pemaparan, penjelasan, penuturan secara lisan oleh 
pembimbing yang dapat dikembangkan dengan tanya jawab dan 
dapat menggunakan alat bantu. 
 Langkah-langkah melakukan metode ceramah adalah: 
1)  Tahap persiapan; tujuan, pokok-pokok bahasan, dan alat 
bantu. 
2)  Tahap penyajian; penyampaian/uraian materi secara 
sistematis. 
3)  Tahap asosiasi/komparasi, tanya jawab. 
4)  Tahap generalisasi/kesimpulan. 
5)  Tahap evaluasi. (Abdul Djamil, 2015, 85). 
b. Metode tanya jawab 
  Metode tanya jawab adalah metode bimbingan yang 
memunkinkan terjadi komunikasi langsung dua arah (two 
way traffic) antara pembimbing dan peserta. Tujuannya 
adalah: mengetahui pencapaian materi bimbingan; 
merangsang peserta berpikir; dan memberi kesempatan 







c. Metode bermain peran 
  Memainkan suatu peran tertentu, sehingga pemain harus 
berbuat, bertindak, dan berbicara seperti peran yang 
dimainkan. Beberapa tahapanya, yaitu: pembimbing memberi 
pemahaman materi yang akan dimainkan; mencoba 
permainan, semua peserta melihat; setelah selesai diskusi 
diamati, agar kesalahan tidak terulang; dan evaluasi dan 
refleksi apa yang dirasakan. (Abdul Djamil, 2015, 86). 
d. Metode simulasi  
 Kegiatan bimbingan melalui situasi tiruan yang mendekati 
sebenarnya, agar dapat memahami situasi secara lebih baik, 
yang pada gilirannya dapat melakukan dengan baik dan 
benar. Ada beberapa prosedur yang digunakan  dalam metode 
simulasi, yaitu: 
1) Penjelasan: melalui pengenalan konteks dan aturan main 
kegiatan yang akan dilakukan. 
2) Pemahaman: dengan prosedur/tata cara yang benar apa 
yang akan disimulasikan. 
3) Pelaksanaan: peserta memperoleh pengalaman baru, 
benar, sesuai aturan atau mungkin menemui kesalahan. 
4) Evaluasi: seberapa jauh simulasi yang dilakukan, 
kesulitan-kesulitan, hikmah apa yang dapat diambil, dan 
bagai mana memperbaiki kesalahan. 
e. Metode studi kusus (problem solving) 
 Tujuan metode situasi kusus bukan menjawab masalah 





keterampilan penerapan konsep, teknik pemecahan, dan 
pengambilan keputusan. 
Tahapan metode studi kasus, yaitu: 
1) Tahap 1: dengan menjelaskan tujuan bimbingan, 
menetapkan skenario, dan menetapkan kasus. 
2) Tahap 2: dengan mendiskusikan kasus, faktor yang 
terkait, melihat konsep/aturan, mencari jalan keluar, dan 
presentasi 
3) Tahap 3: Penutup, kesimpulan, dan Feed back. 
f. Metode demonstasi 
 Metode demonstasi merupakan suatu metode bimbingan 
yang memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu 
kejadian. Metode ini dilakukan guna menghindari verbalisme 
membosankan, melatih keterampilan tertentu, memberi 
pengalaman baru dan memudahkan cara memakai pakain ihram 
dengan benar. 
g. Metode diskusi 
 Pegertian metode diskusi adalah bimbingan dengan cara 
ajang tukar pikiran sejumlah orang membahas masalah tertentu 
secara teratur bertujuan memecahkan masalah secara bersama. 
Topik diskusi meliputi: 
1)  Topik/masalah yang dibahas aktual (baru terjadi, 
sedang terjadi, akan terjadi). 
2)  Memiliki nilai kekhalayakan (menyangkut kepentingan 





3)  Pokok masalah bernilai problematik (masalah 
mandesak perlu pemecahan) hasilnya bermanfaat bagi 
perorangan, kelompak atau organisasi. 
h.  Metode tutoria 
 Tutoria adalah istilah teknis bimbingan yang 
menitikberakan pada binmbingan dan bantuan bimbingan oleh 
pembimbing atau antar peserta, sehingga bimbingan dinamis 
dan demokratis. 
Beberapa tahapan tutorial, yaitu: 
1) Persiapan: menyiapkan skenario, dan menetapkan topik 
materi. 
2) Pelaksanaan: pendahuluan skenario, tanya jawab, 
menggali pendapat, diskusi, simulasi, kerja kelompok 
atau perorangan. 
3) Penutup: menyipulkan pokok masalah. 
i. Metode brainstoring 
 Metode brainstoring adalah berbagai umur pendapat 
mencari pemecahan masalah atau menyusun suatu rumusan atau 
gagasan. 
1) Melatih mengeksprsikan gagasan baru menurut daya 
imajinasi peserta. 
2) Melatih daya krativitas. 





4) pemikiran/gagasan kolektif lebih unggul dibanding 
pemikiran/gagasan individual. (Abdul Djamil, 2015, 
90). 
j. Metode riuh bicara (byzz group) 
 Metode riuh bicara (byzz group) adalah metode yang 
membahas satu masalah dalam waktu singkat melalui kelompok 
kecil 2-3 orang dengan berbicara, sehingga kedengaran seperti 
dengungan lebih. 
Adapun langkah-langkah dalam metode ini adalah: 
 1) Fasilitator menjelaskan topik dan mekanisme diskusi.
 2) Setiap peserta dimita memilih pasangan. 
 3) Diskusi kelompok kecil dengan berbicara. 
 4) Penyapaian hasil diskusi secara lisan oleh juru baca.
 5) Kelompak lain mengamati . 




PENERAPAN FUNGSI-FUNGSI MANAJEMEN IBDAH HAJI DAN 
UMRAH DI PT. CAHAYA MADINAH MANDIRI SEMARANG 
 
 A. Gambaran Umum PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang 
 1. Sejarah Berdiri PT. Cahaya Madinah 
 PT. Cahaya Madinah Mandiri Kota Semarang berdiri pada tahun 
2014 dan beralamat di Perum BPI Blok T-5 Ngaliyan Semarang. 
Bapak Ahmad Anas, yang merupakan salah satu jemaah haji dan 
umrah PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang mengatakan bahwa ia 
diberi amanah untuk menjadi pimpinan wilayah Kota Semarang dan 
sekitarnya pada tahun 2014. Dibukanya perwakilan Semarang 
berdasarkan persetujuan dari pusatnya. Dibukanya perwakilan 
Semarang agar dapat mempermudah masyarakat Kota Semarang 
mendaftarkan diri di PT. Cahaya Madinah Kota Semarang dan untuk 
memajukan perusahaan.  
 Selain itu, keprihatinan Bapak Ahmad Anas terhadap penipuan-
penipuan perusahaan tidak tanggun jawab yang terjadi di daerah 
asalnya semakin memotivasi untuk mengembangkan biro perjalanan 
haji dan umrah dengan harapan meminimalisir adanya penipuan di 
masyarakat. Awal dibukanya perwakilan Kota Semarang tepatnya 
pada bulan Desember 2014, ditemui berbagai tantangan. Karena 
masyarakat belum mengenai PT. Cahaya Madinah  Mandiri Kota 
Semarang hingga kurang sehatnya persaingan yang ada. Selama 
kurang lebih dua tahun mengalami proses tersebut, pada tahun 2016 
jemaah mulai menggunakan jasa perjalanan ibadah haji dan umrah PT. 





 Adapun usaha yang dilakukan ialah dengan keikutsertaan dalam 
pameran atau bazar, penyebaran brosur, dan publikasi. Kini pada 
tahun 2019 yang merupakan tahun kelima dibukanya perwakilan 
Semarang, terjadi perkembangan yang memuaskan yakni dengan lebih 
dikenalnya di masyarakat dan semakin meningkatnya jumlah jemaah 
yang menggunakan jasa perjalanan haji dan umrah PT. Cahaya 
Madinah  Mandiri Kota Semarang. (Wawancara, Pimpinan PT, Drs. 
H. Ahmad Anas, M.Ag, 11-05-2019. 
2. Visi, Misi dan Tujuan PT. Cahaya Madinah Mandiri 
Semarang 
 a. Visi dari PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang adalah: 
“Menjadi penyedia layanan Haji & Umrah dan wisata yang 
dijalankan sesuai syariah Islam secara baik, benar, professional 
dan bersahaja.” 
 b. Misi dari PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang adalah: 
1) Menyelenggarakan perjalanan ibadah Haji & Umrah 
dengan kualitas layanan yang berorietasi kepada 
kepuasan pelanggan. 
2) Memberikan kemudahah bagi jumaah dalam 
penyelenggarakan perjalanan ibadah Haji & Umrah 
maupun dalam pelayanan lainnya. 
3) Menjalankan seluruh organisasi secara efekif, efisien, 
inovatif, progresif dan berintegritas untuk memberikan 
pelayanan yang terbaik. 
4) Selalu berorientasi pada nilai-nilai Islam dalam bekerja 
dan bertindak untuk dapat tercipta landasan kerja yang 
professional dan barokah. (Wawancara, Pimpinan PT, 







c. Tujuan dari PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang adalah: 
 Tujuan PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang adalah untuk 
memberi kenyamanan kepada jama‟ah bukan hanya di Makah, 
bahkan setelah pulang mendapat perhatian khusus baginya dan 
untuk jama‟ah melakukan proses Ibadah Haji dan Umrah yang 
profesional dan bereizin karena tidak sedikit biro-biro travel yang 
tidak berizin pemberangkatan jama‟ah supaya tidak menjadi hal-
hal yang diinginkan pada hal ini Kementerian Agama menjaga 
betol bagaimana biro-biro travel yang tidak berizin dilarang 
pemberangkatan jama‟ah supaya jama‟ah jauh dari penipuan-
penipuan perusahaan tidak tanggung jawab. (Wawancara, 
Pimpinan PT, Drs. H. Ahmad Anas, M.Ag, 11-05-2019. 
3. Stuktur dan Bagan Organisasi 
Bagan Struktur Organisasi PT. Cahaya Madinah Mandiri 
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Struktur organisasi dalam sebuah lembaga, termasuk pengurus 
PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang, di maksudkan sebagai 
kerangka untuk mengetahui ruang lingkup, jalur koordinasi dan 
fungsi-fungsi yang dijalankan oleh masing-masing bagian yang ada 
dalam struktur organisasi bersangkutan.  
Organisasi itu sangat penting sekali untuk pengaturan tugas atau 
perkejaan, pentingnya organisasi tersebut disebabkan terlalu banyak 
tugas atau pekerjaan tertumpuk pada satu orang dan harus dikerjakan 
dalam waktu tertentu, pekerjaan tersebut memerlukan banyak skill 
(keahlian) yang tidak dapat dikerjakan atau dimiliki satu orang saja. 
Apabila pekerjaan dikerjakan oleh lebih dari satu orang, maka perlu 
adanya pembagian kerja. 
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa stuktur organisasi adalah 
salah satu susunan formal dan mekanisme-mekanisme dengan nama 
organisasi dikelola. Strutur organisasi menunjukkan antar komponen-
komponen, bagian-bagian, fungsi-fungsi, kegiatan-kegiatan dan 
posisi-posisi, juga menunjukkan tingkat spesialisasi kegiatan kerja. 
struktur organisasi juga menunjukkan hierarki, tugas dan wewenang, 
serta memperlindungkan hubungan pelopornya. Untuk mencari misi 
yang diemban oleh pengurus, struktur dalam rangkain pembagian 
kerja untuk orang-orang yang tepat, sehingga pada gilirannya tujuan 
organisasi dapat tercapai dengan baik 
 B. Pelaksanaan  Bimbingan Haji dan  Umrah  PT. Cahaya  Madinah 
  Semarang 
Ibadah haji tidak bisa terlepas dari pembimbing. Pembimbing 
ibadah haji merupakan penunjuk jalan bagi calon jamaah haji. 
Sebagaian besar dari calon jamaah ibadah haji belum pernah 
menjalankan ibadah haji. Oleh karena itu, keperadaan pembimbing 





pengetahuan manasik haji dan yang telah mengikuti orientasi 
pembimbing haji yang diselenggarakan oleh Direktorat 
Penyelenggaraan Haji dan Umrah dan ditugaskan untuk membimbing 
jamaah haji. Pembimbing manasik haji ada yang hanya di tanah air, 
dan ada juga yang menyertai calon haji, ada yang hanya di tanah air, 
dan ada juga yang menyertai calon haji, mulai dari keberangkatan 
hingga kepulangan kembali ke tanah air. Namun pembimbing 
mengharuskan adanya sebuah tanggung jawab penuh atas kemampuan 
mareka yang dibimbinng, sehingga dapat melaksanakan haji dengan 
benar. Untuk itu, diperlukan profesionalistas dan keikhlasan dalam 
membimbing haji. 
Pembimbing manasik haji mempunyai tugas pokok melakukan 
pembimbingan kepada calon jamaah haji mengenalkan keseluruhan 
manasik haji, khususnya yang berkaitan dengan ibadah, baik yang 
fardlu (wajib), sunnah (dalam teori maupun paktik), termasuk juga 
mengenalkan hal-hal yang makruh serta yang dilarang. Tugas 
pembingbing haji lainnya adalah menjadikan calon haji mandiri, 
dalam arti luas. Artinya, calon jemaah haji tidak selalu bergantung 
kepada pembimbing, tapi sedapat mungkin berusaha untuk tidak 
bergantung kepada pembimbing, tapi sedapat mungkin berusaha untuk 
bergantung kepada dirinya sendiri dalam berbagai hal, termasuk 
dalam menjaga kesehatan serta mencari solusi atas persoalan yang 
muncul. (Abdul Djamil, 2015, 11).   
1. Tempat dan Waktu dalam Bimbingan Haji dan Umrah  
 Tempat adalah salah satu komponen yang terpenting dan sangat 
mendukung dalam hal mengadakan kegiatan atau acara baik bersifat 
individu maupun bersifat kolektif/kelompak. Bagitu pula dalam 
bimbingan haji dan umrah membutukan tempat untuk melaksanakan 





bimbingan haji dan umrah ini maka semuanya tidak akan terlaksana 
secara maksimal. 
 Acara pelaksanaan bimbingan haji dan umrah yang diawali 
dengan penyampain materi haji dan umrah secara kelompok 
ditempatkan di gedung Pesantren Riyadhul Jannah Semarang 
sedangkan pelaksanaan bimbingan haji dan umrah secara peraktek di 
laksanakan di UIN Walisongo Kampus tiga. 
2. Peserta Bimbingan Umrah 
 Adapun data calon jam‟ah umrah yang mengikuti bimbingan 
umrah berdasarkan jenis kelamin seperti pada tabel di bawh ini: 
Tabel 1 
Data Jama’ah Haji yang Mengikuti Bimbingan Umrah di PT. 
Cahaya Madinah Mandiri Semarang  
NO Jumlah  Laki-Laki  Perumpuan  Tahun 
1 35 9 26 2019 
2 52 28 24 2018 
3 50 27 23 2017 
(Wawancara, Pimpinan PT, Drs. H. Ahmad Anas, M.Ag, 15-07-2019. 
3. Prosesi Bimbingan Umrah PT. Cahaya Madinah Mandiri    
 Semarang 
 a. Pembukaan dan Pembekalan Bimbingan Umrah 
Pembukaan bimbingan umrah dilaksanakan pada pukul 08.00 
WIB yang bertempat di gedung Pesantren Riyadhul Jannah 
Semarang, pembukaan bimbingan umrah ini dibuka secara 
langsung oleh pimpinan Bapak Drs.H. Ahmad Anas, MA. Setelah 





yaitu pemberian materi mengenai bimbingan umrah. Pemberian 
tersebut dimulai pukul 08.00-12.00 WIB yang materi tersebut 
disampaikan langsung oleh Bapak Drs.H. Ahmad Anas, MA. 
Setelah melaksanakan bimbingan umrah secara materi maka 
jama‟ah umrah dibimbing untuk melaksanakan bimbingan umrah 
secara praktek. 
b. Pelaksanaan praktek Bimbingan Haji dan Umrah 
Pelaksanaan peraktek bimbingan haji dan umrah merupakan 
acara inti yang diselenggarakn oleh panitia PT. Cahaya Madinah 
Mandiri Semarang. Bimbingan haji dan umrah tersebut dilakukan 
di UIN Walisongo kampus tiga pada pukul 08-00 s/d selesai. Di 
UIN Walisongo telah tertata rapi susunan alat peraga yang 
digunakan untuk pelatihan haji dan umrah. Dan di sana terdapat 
beberapa miniatur Ka‟bah, tempat untuk melontar jumrah, tempat 
padang Arofah, tempat bermabit di Mina, dan tempat untuk 
bertahalul. Dalam hal ini pembimbing yang ditunjuk telah benar-
benar menguasai tentang bagaimana cara pelaksanaan haji dan 
umrah, layaknya seperti pelaksana ibadah haji dan umrah secara 
sungguhan. Sehingga ilmu yang disampaikan nantinya dapat 
tersampaikan secara baik sesuai dengan tujuan 
diselenggarakannya pelatihan haji dan umrah. 
c. Wukuf di Padang Arofah  
Pelaksanaan Wukuf di Arofah yaitu mulai dari tergelincirnya 
matahari sampai terbitnya fajar. Pada saat bimbingan ini calon 
jama‟ah haji dan umrah diberikan pengertian bahwa yang 
namanya wukuf itu berdiam dari dan memperbanyak berzikir 
kepada Allah SWT dari saat tergelincirnya. Tempat yang 





d. Mabit di Musdzalifah dilanjutkan dengan Mabit di Mina 
Bimbingan mabit di Musdzalifah dan dimina dilakukan di 
UIN Walisongo. Para pembimbing menjelaskan pada calon 
jamaah haji dan umrah bahwa yang dilakukan olih orang ibadah 
haji setelah menempuh perjalanan jauh. Ketika bermabit yang 
dilakukan oleh jamaah umrah dan haji sungguhnya mareka 
memperbanyak amalan-amalan untuk mendekatkan diri pada 
Allah SWT. 
Penjelasan mengenai mabit di Musdzilifah dan mina tersebut 
hanya sebagai bekal untuk calon jama‟ah haji nantinya, karena 
dalam bimbingan ini calon jama‟ah haji dan umrah hanya duduk 
dan mendengarkan pembimbing menjelaskan pengertian dari 
Musdzalifah dan Mina. 
e. Pelaksanaan Thowaf 
Pelaksanaan thowaf dilakukan di UIN Walisongo kampus 
tiga, dengan diikuti oleh para petugas sebagai pendamping calon 
jama‟ah haji. Masih pada pengarahan pembimbing, calon jama‟ah 
haji dan umrah dengan antusiasnya mengikuti apa yang menjadi 
arahan pembimbing dari setiap tahap diajarkan pada mereka juga 
menjadi bekal ketika melaksanakan haji dan umrah tersebut, akan 
tetapi ada kalanya jama‟ah yang berusia lanjut lupa dengan do‟a 
tersebut maka para petugas wajib mengingatkan agar calon 
jamaah haji dan umrah tidak tertinggal dalam pelaksanaannya. 
f. Pelaksanaan Sa‟i 
Sa‟i adalah perjalanan dari bukit Shofa ke Marwa sebanyak 7 
kali perjalanan, yang berawal dari Shofa dan berakhir di Marwa. 
Dalam bimbingan ini calon jama,ah haji dan umrah juga dilatih 





diibaratkan sebagai bukit Shofa dan marwa. Sa‟i dilakukan 
setelah melakukan thowaf. Calon jama‟ah haji bagitu santai 
mengikuti semua tahap bimbingan yang diarahkan oleh 
pembimbing haji dan umrah. Suasana Sa‟i hanya bisa 
tergambarkan sebagian, karena banyaknya para peserta sehingga 
sulit untuk mengambil gambar. 
g. Melontar Jumroh 
Melontar jumroh dilakukan berurutan dari mulai jumrah Uia, 
Wustha dan Aqobah. Sebelumnya calon jama‟ah haji telah 
diberikan arahan untuk membawa kerikil batu dari rumah masig-
masing. Terlebih calon jama‟ah haji dan umrah yang jauh-jauh 
hari telah diberikan pelatihan khusus dalam melontar jumroh, 
mengingat terdapat jama‟ah usia lanjut ketika dalam melempar 
batu tentunya tidak akan bisa terkena sasaran. Maka dari itu para 
pembimbing haji dan umrah telah mempersiapkan terkait dengan 
hal sedemikian rupa. Dangan adanya perhatian khusus tersendiri 
dari para pembimbing, calon jama‟ah haji dan umrah juga merasa 
benar-benar diperhatikan dan semuanya akan berdampak pada 
diri jama‟ah masing-masing. 
h. Pelaksanaan Tahalul 
Pengertian pelaksanaan bertahalul diberikan pada calon 
juma‟ah haji dan umrah, agar mereka mengerti bahwa ketika 
selesai melakukan ibadah haji dan umrah ada yang dinamakan 
tahalul. Tahalul yaitu memotong rambut calon jama‟ah haji 
menjadi lebih mengerti bahwa tehalul harus memotong rambut 
paling sedikitnya 3 helai. Dan pada bimbingan haji dan umrah 
seorang pembimbing yang bertugas dalam proses tahalul ini 
memotong rambut perwakilan dari peserta dengan menggunakan 





proses bimbingan haji dan umrah, dari sekain tahap yang telah 
dilakukan oleh calon jama‟ah haji dan umrah dari awal sampai 
ahkir pelatihan.  
 
4. Materi Bimbingan Umrah 
 Melakukan bimbingan umrah oleh calon jama‟ah umrah dalam 
melaksanakan bimbingan selama umrah adalah sebagai berikut: 
a. Pengertian umrah. 
b. Panggilan cinta Allah. 
c. Manasik : Miqot dan Posisi Miqat. 
d. Ihram : Sunah sebelum berniat, Larangan setelah berniat. 
e. Masa Niat Umrah. 
f. Thawaf : Syarat sah Tawaf, apa yang dilakukan selama 
bertawaf, macam-macam Tawaf, hal yang dikerjakan setelah 
Tawah dan aplikasi kehidupan Tawah. 
g. Sa‟i : pelaksanaan Sa‟i, tata cara Sa‟i dan aplikasi kehidupan 
Sa‟i. 
h. Tahalul : Tata cara Tahalul dan aplikasi kehidupan Tahalil. 
(Wawancara, Pimpinan PT, Drs. H. Ahmad Anas, M.Ag, 05-
07-2019 
5. Agenda Kegiatan Pelaksanaan Bimbingan Umrah 
 Melihat jadwal penyelenggaraan ini diikuti oleh 35 jama‟ah 
Tahun 2019 dari semua yang di bimbingan oleh PT. Cahaya 







JADWAL BIMBINGAN UMRAH TAHUN 2019  
NO WAKTU MATERI PETUGAS 
1 07.30-08.00 Pendaftaran Peserta  Panitia 
2 08.00-08.20 Pembukaan 






4 08.40-09.00 Do‟a Ibadah Haji 
5 09.00-11.00 Materi 
6 11.00-11.30 Buka pertanyaan 
7 11.30-11.50 Do‟a penutup 
8 11.50-12.30 Makan bersama Panitia 
(Wawancara, Pimpinan PT, Drs. H. Ahmad Anas, M.Ag, 05-07-
2019. 
 C. Penerapan Fnugsi-Fungsi Manajemen Pelaksnaan Bimbingan 
Haji  dan Umrah di PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang  
a. Perancana (Planning) 
Perencanaan  merupakan  tahap awal dalam sebuah kegiatan 
manajemen. Perencanaan digunakan untuk menentukan langkah-
langkah yang akan di ambil oleh suatu organisasi untuk mencapai 
tujuan organisasi. Dalam pengelolaan PT. Cahaya Madinah Mandiri 
Semarang salah satu fungsi yang penting untuk memajukan semua 
pelaksanaan bimbingan haji dan umrah. Sebagai mana diungapkan 
oleh Bapak H. Ahmad Anas, M.Ag 
Merencanakan kegiatan pemberian materi dan susunan jadwal  
bimbingan satu minggu sebelum keberangkatan ke Arab Saudi, karena 
ada jenjang waktu sebelum keberangkatan. Haji ada 5x pertemuan 





tetapi Umrah cukup 1x pertemuan. (Wawancara, Pimpinan PT, Drs. 
H. Ahmad Anas, M.Ag, 15-07-2019. 
Hasil Perancanaan dari PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang 
yang pertama pemberian materi dan kedua susunan jadwal pemberian 
materi dan lain-lainnya 
Materi yang diberi oleh peserta  
1).  Pengertian umrah. 
2). Panggilan cinta Allah. 
3). Manasik : Miqot dan Posisi Miqat. 
4). Ihram : Sunah sebelum berniat, Larangan setelah berniat. 
5). Masa Niat Umrah. 
6). Thawaf : Syarat sah Tawaf, apa yang dilakukan selama 
bertawaf, macam-macam Tawaf, hal yang dikerjakan setelah 
Tawah dan aplikasi kehidupan Tawah. 
7). Sa‟i : pelaksanaan Sa‟i, tata cara Sa‟i dan aplikasi kehidupan 
Sa‟i. 
8). Tahalul : Tata cara Tahalul dan aplikasi kehidupan Tahalil.  
Susunan jadwal pemberian Materi 
Tabel 3 
JADWAL BIMBINGAN UMRAH TAHUN 2019  
NO WAKTU MATERI PETUGAS 
1 07.30-08.00 Pendaftaran Peserta  Panitia 
2 08.00-08.20 Pembukaan 





Qur,an   
Drs.H. Ahmad 
Anas 
4 08.40-09.00 Do‟a Ibadah Haji 
5 09.00-11.00 Materi 
6 11.00-11.30 Buka pertanyaan 
7 11.30-11.50 Do‟a penutup 
8 11.50-12.30 Makan bersama Panitia 
(Wawancara, Pimpinan PT, Drs. H. Ahmad Anas, M.Ag, 05-07-
2019. 
b. Pengorganisasian (Organizing) 
Dalam setiap melaksanakan kegiatan atau acara di PHU 
(Penyelenggara Haji dan Umrah) tersebut di bawah koordinasi Cahaya 
Madinah Mandiri Semarang baik di dalam bidang-bidang yang 
adanyan. Sehingga dalam setiap menjalankan progam kerja ataupun 
mengadakan kegiatan yang berhubungan dengan bidang PHU 
(penyelenggara Haji dan Umrah) harus mendapat persetujuan dari 
pihak pengelola PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang. 
Pengorganisasian disini digunakan untuk mengelempokkan 
orang-orang sesuai dengan tugas masing-masing guna mengelola 
program kerja sehingga mendapatkan. Sebagiamana di sambaikan 
oleh Bapak H. Ahmad Anas, M.Ag 
Organizing di PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang ini ada tim 
yang mengatur di bagian masing-masing. Seperti akomodasi, pengatur 
acara, peralatan teknis meliputi IT, LCD dan peran-peran dari bagian 
perlengkapan yang mempersiapkan tempat untuk manasik haji dan 
mengupayakan bimbingan haji dan umrah ini  sukses. Dan menunjuk 
beberapa tim yang mempunyai kewenangan untuk hal itu guna 
mengaktifkan para tenaga seperti bagian bimbingan, akuntan, praktik. 





dilakukan di tempat yang ada miniatur Ka‟bah nya. (Wawancara, 
Pimpinan PT, Drs. H. Ahmad Anas, M.Ag, 15-07-2019. 
c. Penggerakan (Actuating) 
Langkah-langkah berikutnya setelah merencanakan dan 
mengorganisasikan seluruh komponen yang ada dalam persiapan 
pelaksanaan bimbingan haji dan umrah yang dilakukan selanjutnya 
adalah penggerakan sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak H. 
Ahmad Anas, M.Ag 
Upaya dalam penggerakkan ini ada beberapa cara yaitu harus 
melibatkan jama‟ah untuk wawancara aktif dengan gambar, cerita dan 
menampilkan perjalanan Haji dan Umrah PT. Cahaya Madinah 
Mandiri agar memotivasi jama‟ah. (Wawancara, Pimpinan PT, Drs. H. 
Ahmad Anas, M.Ag, 15-07-2019. 
d. Pengendalian (Controlling) 
Pengawasan merupakan tahap akhir dalam proses manajemen. 
Pengawasan di sini berfungsi untuk mengawasi setiap kegiatan 
ataupun progam kerja yang dilaksanakan, agar terlaksana dengan 
lancar dan sesuai yang diinginkan. Pengawasan dilakukan langsung 
oleh pihak pengelola PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang. 
Contohnya ketika memberi materi meliputi pengertian haji dan umrah, 
niat-niat, dan latihan haji dan umrah dengan alat peraga yang sudah 
disiapkan oleh panitia, sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak H. 
Ahmad Anas, M.Ag 
Kontrolnya dengan memberikan advokasi pelajaran bimbingan 
agar jamaah bisa. Jadi di kontrol untuk tes wawancara dengan 
meberikan pertanyaan, mengulang doa dan mengulang kegiatan itu 
merupakan upaya-upaya untuk mengkontrol bagaimana kemampuan 





cara praktik yaitu hafalan atau dengan membaca buku. Selanjutnya 
pengontrolan tentang pemahaman dengan berdialog terkait sa‟i, lontar 
jamaah, mabit dan ada beberapa macam pertanyaan langsung 
wawancara. Ketika jamaah tidak mempunyai kemampuan terkait itu, 
maka di beri improv di dan intensifkan kemampuan pemahamannya. 
(Wawancara, Pimpinan PT, Drs. H. Ahmad Anas, M.Ag, 15-07-2019. 
  
D. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan 
 Bimbingan Haji dan Umrah di PT. Cahaya Madinah Mandiri 
 Semarang 
 Dalam menjelaskan setiap kegiatan, pasti memiliki faktor 
pendukung dan penghambat dalam penyelenggaraannya. Bagitu juga 
dengan pelaksanaan haji dan umrah, yang bekerjasama dengan segenap 
panitia dari PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang, dalam 
memberikan bimbingan haji dan umrah ini juga memiliki hal yang 
demikian. Berikut faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
bimbingan haji dan umrah adalah sebagai berikut: 
 1. Faktor Pendukung 
 a. Produk-produk serta gedung yang dimiliki cukup lengkap dan 
istimewa yang digunakan bimbingan haji dan umrah sebagai 
fasilitas pelayanan, baik di tanah air maupun di tanah suci 
sehingga memberikan kemudahan bagi terselenggaranya 
kegiatan atau aktifitas yang akan dilaksanakan. 
 b. Peserta calon jama‟ah haji dan umrah yang mudah untuk 
dibimbing dan diarahkan. 
 c. Tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung. Adanya 
sarana dan prasarana tersebut dapat menunjung proses 





Semarang kepada calon jamaah haji dan umrah. Sarana dan 
prasarana, disertai dengan geduk dan cukup luas. 
 d. Adanya pembimbing dari Ustadz Manasik dan seluruh panitia 
yang mendampingi dan mengarahkan berlangsungnya kegiatan 
bimbingan manasik haji dan umrah. 
 e. Tempat praktik yang begitu luas dan lengkap dengan sarana 
bimbingan manasik haji dan umrah dalam pelaksanaannya. 
2. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat datang dari perseorangan jamaah, yaitu 
waktu yang tidak tepat sehingga mundur. Pada prinsipnya tidak 
begitu banyak hambatan karena kemauan dan kemampuan untuk 
haji dan Umrah sangat kuat sehingga hambatan sangat minimal 
karena PT. Cahaya Madinah Mandiri sudah siap untuk semuanya. 







ANALISIS PENERAPAN FUNGSI-FUNGSI MANAJEMEN 
PELAKSANAAN BIMBINGAN HAJI DAN UMRAH DI PT. CAHAYA 
MADINAH MANDIRI SEMARANG  
A. Pelaksanaan Bimbingan Haji dan Umrah di PT. Cahaya Madinah 
Mandiri Semarang 
Berdasarkan data yang telah disajikan dalam penelitian pada bab III, 
bahwa penyelenggaraan haji dan umrah yang diadakan oleh PT. Cahaya 
Madinah Mandiri Semarang. dilaksanakan di Gedung pesantren Riyadhul 
Jannah Semarang , waktu pelaksanaan bimbingan materi haji dan umrah 
Masal I pukul 08.00-12.30 WIB sedangkan pelaksanaan bimbingan haji dan 
umrah secara peraktek masal II mulai pukul 08.00-11.00 WIB. 
Seperti yang telah disajikan dalam bab III, penyelenggaraan bimbingan 
haji dan umrah di PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang yang diberikan 
kepada calon jama‟ah haji sebanyak 5 kali pertemuan dan umrah adalah 
sebanya 2 kali, maka bimbingan manasiknya harus menyesuaikan aturan 
tersebut. Sehingga upaya yang akan dilaksanakan adalah maksimalisasi dari 
aturan yang sudah ada dan berlaku. Namun melihat perkembangan jama‟ah 
dan masa penantian yang panjang, maka aturan manasik suatu saat harus 
diadakan berbagai penyesuaian-penyesuaian dengan perkembangan yang ada. 
Tujuan dari penyelenggaraan tersebut adalah yang pertama, untuk 
memberikan bekal ilmu agama pada calon jama‟ah haji dan umrah dengan 
harapan mampu meningkatkan mereka tentang materi haji dan umrah, 
kamudian tujuan yang kedua yaitu untuk mengenalkan dan mengajarkan pada 
calon jamaah haji dan umrah tentang rukun Islam yang ke 5 dengan metode 
pembiasaan, dalam artian agar calon calon jama‟ah haji dan umrah lebih 
memahami rukun Islam yang ke 5 bukan hanya teori malainkan juga harus 
bisa memperagakan atau mempraktikan secara langsung, mengingat adanya 





bacaan. Apabila haji dan umrah tersebut dipraktikkan secara langsung maka 
mereka akan selalu ingat dengan apa yang mereka pelajari nantinya. 
Dalam setiap kegiatan penyelenggaraan tentunya tidak bisa lepas dari 
yang namanya manajemen, karena manajemen merupakan salah satu bagian 
terpeting dalam sebuah peyelenggaraan haji dan umrah. Menurut GR. Tery 
dkk (2000: 1) merupaka sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-
tindakan, seperti perencanaan pengorganisasian, penggerakan dan 
pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-
sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan 
sumber-sumber lainnya. Menurut pengertian di atas, peran manajemen dalam 
penyelenggaraan haji dan umrah adalah untuk memudahkan dalam 
pelaksanaan pelatiha haji dan umrah di PT. Cahaya Madinah Mandiri 
Semarang. 
Bimbingan haji dam umrah merupakan peragaan penyelenggaraan ibadah 
haji dan umrah sesuai dengan rukun haji dan umrah menggunakan Ka‟bah 
tiruan layaknya melakukan ibadah haji dan umrah di Tanah Suci. Merujuk 
pada penyelenggaraan haji dan umrah yang diselenggarakan oleh PT. Cahaya 
Madinah Mandiri Semarang tersebut. Meskipun dalam penyelenggaraan haji 
dan umrah ini diikuti oleh calon jama‟ah haji dan umrah yang jumlahnya 
cukup banyak, akan tetapi dalam mengelola penyelenggarannya PT. Cahaya 
Madinah Mandiri Semarang mempunyai persiapan sendiri dalam manajemen 
kegiatan tersebut. 
Untuk kelancaran proses kegiatan penyelenggaraan haji dan umrah, PT. 
Cahaya Madinah Mandiri Semarang memiliki tahapan-tahapan persiapan 
tersendiri dalam pelaksanaan haji dan umrah. Salah satu penerapan fungsi 
manajemen yang digunakan oleh kegiatan haji dan umrah ini adalah fungsi 
penggerakan (Actuating) yang merupakan kegiatan inti manajemen setelah 





Penggerakan merupakan aktivitas kegiatan yang di lakukan setelah 
semua rencana-rencana dari awal telah tersusun secara sistematis. Menurut 
Hasibuan (2001: 41) penggerakan (actuating) adalah usaha untuk 
memberikan pengarahan dan memotivasi karyawan atau bawahan dengan 
menggerakkan semua bawahan, agar mau pekerja sama dan bekerja aktif 
untuk mencapai tujuan. Para manajer memimpin untuk membujuk orang lain 
supaya bergabung dengan mereka dalam mengerjakan masa depan yang 
muncul dari langkah merencanakan dan mengorganisasikan. Dengan 
menciptakan kondisi yang tepat manajer berusaha membantu karyawan untuk 
bekerja sebaik mugkin. 
Fungsi penggerakan (actuating) telah diterapkan secara teori maupun 
prakteknya oleh pihak pengurus PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang 
untuk bisa melaksanakan tugas-tugas yang telah dipersiapkan untuk kemajuan 
dalam persiapan pelatihan haji dan umrah nantinya. Dalam proses 
pelaksanaan (penggerakan) terdapat 4 poin yang menunjang aktivitas 
pelaksanaan, yaitu: 
1. Pemberian motivasi 
 Penggerakan yang dilakukan oleh Pimpinana PT. Cahaya Madinah 
Mandiri Semarang adalah dalam bentuk memberikan motivasi ini tidak hanya 
sebatas pada pengurus haji dan umrah saja, akan tetapi penggerakan juga 
dilakukan dalam lingkungan intern sesame pengurus PT.Cahaya Madinah 
Mandiri Semarang. Penggerakan disini untuk memotivasi para pengurus 
nutuk bersemangat dalam memberikan persiapan secara maksimal pada 
jama‟ah haji dan umrah sebelum berlangsungnya pelaksanaan haji dan umrah. 
Upaya tersebut dilakukan dengan tujuan agar semua yang telah dipersiapkan 
dapat berjalan dengan baik, mengigat penggerakan (Actuating) semuanya 







2. Bimbingan (pengarahan) 
Dalam penyelenggaraan persiapan haji dan umrah yang berperan sebagai 
bimbingan adalah PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang Proses 
penggerakan atau pemberian pengarahan telah di jalankan oleh Bapak H. 
Ahmad Anas, M.Ag, ini ketika dalam memantau langsung tugas yang 
dilakukan oleh para pengurus dalam memberikan pelatihan haji dan umrah di 
PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang. Ketika ada yang kurang dalam 
pemberian pelatihan haji dan umrah tersebut Bapak H. Ahmad Anas, M.Ag 
langsung menambahi apa yang menjadi kekurangan. 
3. Menjalin hubungan  
Sebagai sebuah kesatuan dalam kepengaruhan tentu harus saling 
berinteraksi dan saling mempengaruhi antar anggotanya. Hal ini juga 
diterapkan oleh Bapak  H. Ahmad Anas, M.Ag dengan menjalin hubungan 
antar lembaga lain tentang persiapan pelaksanaan pelatihan haji dan umrah. 
Semua itu dilakukan agar tidak ada persaingan antar bagian satu dengan yang 
lainnya, dan sama-sama berangkat menuju keberhasilan dalam memberikan 
yang terbaik untuk calon jama‟ah haji dan umrah. 
4. Menjalin komunikasi  
Komunikasi sangat penting dalam setiap kegiatan, untuk itu sebagaimana 
yang telah dihimbaukan oleh Bapak H. Ahmad Anas, M.Ag bahwa ketika ada 
hal-hal yang kurang dimengerti dan ada yang kurang terkait masalah sarana 
prasarana persiapan haji dan umrah di PT. Cahaya Madinah Mandiri 
Semarang, maka semua pengurus langsung saja bertanya dengan beliau atau 
pengurus lainnya. Di sini sangat terlihat bahwa komunikasi yang terjalin di 
dalamnya sengat baik tenpa ada jeda yang membedakan posisi mereka. 
Oleh karena itu, fungsi penggerakkan ini menjadi hal terpenting dalam 
proses pelaksanaan bimbingan haji dan umrah dan harus diperhatikan 





manajemen yang sangat penting dalam penggerakan, tanpa adanya 
penggerakan semua progam kerja yang telah direncanakan tidak akan berjalan 
sebagaimana mestinya. 
Adapun sistem penggerakan (Actuating) yang telah dilakukan oleh PT. 
Cahaya Madinah Mandiri Semarang berdasarkan hasil penelitian adalah 
sebagai berikut: 
a. Melakukan koordinasi kepada semua pegawai untuk membantu 
membimbing jama‟ah dalam bimbingan haji dan umrah dengan barbagai 
periapan-persiapan yang direncanakan, sebelum mengikuti 
penyelenggaraan bimbingan haji dan umrah yang diadakan oleh PT. 
Cahaya Madinah Mandiri Semarang. 
b. Pelatihan Mandiri  
 Artinya calon jama‟ah haji dan umrah dituntut untuk bisa mandiri 
dalam mengikuti bimbingan haji dan umrah nantinya, dan calon jama‟ah 
haji dan umrah disini juga dituntut untuk hafal semua semua bacaan yang 
diberikan oleh para pembimbing termasuk niat-niat haji dan umrah dan 
lain sebagainya, karena nantinya pada penyelenggaraan ibadah haji dan 
umrah akan di lafalkan ketika pelaksanaan berlangsung. 
 Bimbingan haji dan umrah mandiri yang merupakan inisiatif dari 
para pembimbing untuk persiapan bimbingan haji dan umrah yang 
diselenggarakan oleh PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang. 
Bimbingan tersebut dilakukan di gedung Pesantren Riyadhul Jannah 
Semarang. Dengan menggunakan properti yang telah menjadi turun 
menurun dalam setiap kegiatannya. Bimbingan ini, calon jama‟ah haji 
dan umrah diajarkan mulai dari memakai pakaian ihram, wukuf, sa‟i dari 
Shafa ke Marwa yang diibaratkan dengan tumpukan bukit buatan dengan 
properti, kemudian melakukan thawaf dengan mengelilingi Ka‟bah 
miniatur yang telah tersedia meski tidak terlalu besar, melempas jumrah 





melempar Jamarat yang benar, karena ada beranggapan melemparkan 
kerikil itu hanya dilempar saja dan tidak ada aturannya, kemudian 
bertahalul. 
c. Pembekalan Materi  
 Yakni memberikan penjelasan terkait tentang ibadah haji dan umrah 
syarat dan rukun haji dan umrah, niat-niat yang terkandung di dalamnya 
dengan membagikan selebaran yang berisi niat-niat dan do‟a supaya 
menghafalkan semua niat tersebut. Pembekalan haji dan umrah ini juga 
diberikan melalui pembekalan gambar-gambar tentang bagaimana 
pelaksanaan haji dan umrah dari awal sampai akhir secara berurutan. 
 Tujuan dari pembekalan materi ini adalah untuk memberikan 
pengertian, wawasan, dan gambaran tentang bagaimana pelatihan haji 
dan umrah tersebut. 
d. Peran Pembimbing 
 Yaitu pemberian pengarahan dan motivasi kepada orang yang akan 
dibimbingnya. Maksudnya, dalam kegiatan haji dan umrah ini peran 
pembimbing adalah adalah sebagai pembimbing untuk persiapan 
penyelenggaraan haji dan umrah bagi calon jama‟ah haji dan umrah. Dan 
pada pelaksanaan haji dan umrah ini juga para pembimbing menfokuskan 
semua perhatiannya agar calon jama‟ah haji benar-benar mengerti 
tentang bagaimana bimbingan haji dan umrah tersebur sempurna, sesuai 
dengan harapan yang diinginkan. 
 Dari uraian mengenai sistem penggerakan (Actuating) yang telah 
dirancang sedemikian rupa oleh pihak penyelenggara haji dan umrah ada 
pula jadwal kegiatan pelatihan yang telah diagendakan oleh PT. Cahaya 
Madinah Mandiri Semarang, dan terdapat pula jadwal pelaksanaan-





jadwal yang tersedia demi kelacaran dalam penyelenggaraan bimbingan 
haji dan umrah dapat dilihat di bawah ini: 
Tabel 4 
JADWAL BIMBINGAN UMRAH TAHUN 2017 CAHAYA 
MADINAH MANDIRI SEMARANG  
NO WAKTU MATERI PETUGAS 
1 07.30-08.00 Pendaftaran Peserta  Panitia 
2 08.00-08.20 Pembukaan 






4 08.40-09.00 Do‟a Ibadah Haji 
5 09.00-11.00 Materi 
6 11.00-11.30 Buka pertanyaan 
7 11.30-11.50 Do‟a penutup 
8 11.50-12.30 Makan bersama Panitia 
 
 Setelah melihat pelaksanaan bimbingan haji dan umrah yang diikuti pula 
oleh calon jama‟ah haji dan umrah PT. Cahaya Mandiri Semarang melalui 
jadwal yang tersaji di atas, bisa ditarik kesimpulan bahwa mulai dari system 
penggerakan (Actuating) yang dilakukan dari pihak PT. Cahaya Madinah 
Mandiri Semarang, dan juga agenda penyelenggaraan yang telah dirancang 
sedemikian rupa oleh pihak panitia penyelenggara haji dan umrah semuanya 
tersusun secara sistematis dan secara keseluruhan telah tercakup di dalam 
semua pelaksanaan tersebut. 
 Berdasarkan dari rangkaian seluruh kegiatan yang terselenggara mulai 
dari adanya perencanaan (Planning), pengorganisasian (organizing), 
penggerakkan (actuating), dan pengawasan (controling) maka dapat pula 





dakwah yang dilakukan oleh manusia untuk menyampaikan pesan-pesan 
nasihat, ajakan, seruan, dan perbuatan secara langsung melalui kegiatan yang 
nyata. 
B. Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen dalam Pelaksanaan Bimbingan 
Haji dan Umrah di PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang  
  Manajemen merupakan salah satu bagian terpenting dalam sebuah 
pengelolaan bimbingan haji dan umrah. Menurut GR. Terry, dkk Manajemen 
merupakan sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan, 
seperti perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang 
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditetapkan 
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya 
(Terry, dkk, 2000: 1). Menurut pengertian di atas, demi kelancaran proses 
kegiatan pelaksanaan haji dan umrah di PT. Cahaya Madinah Mandiri 
Semarang, maka pihak dari PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang tersebut 
memiliki beberapa tahapan-tahapan penting. Tahapan-tahapan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan merupakan tahapan pertama dari proses manajemen. 
Rencana-rencana itu dibutuhkan untuk memberikan kepada organisasi tujuan-
tujuannya dan menetapkan prosedur terbaik untuk mencapai tujuan-tujuan itu, 
dan perencanaan adalah suatu pendekatan yang terorganisir untuk 
menghadapi problema-problema di masa yang akan datang (Sarwoto, 1978: 
69). 
Perancanaan yang matang merupakan salah satu modal untuk memajukan 
semua pelaksanaan bimbingan haji dan umrah nantinya. Perencanaan disini 
dimaksudkan sebagai usaha untuk melakukan penyusunan rangkaian 
persiapan atau program bimbingan haji dan umrah yang akan di lakukan PT. 





dan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan yang akan 
dilakukan. 
Dan dalam perencanaan ini dilakukan oleh yang lain untuk membuat 
rancangan tersebut. Untuk semua rancangan yang telah disusun 
dikoordinasikan kepada pembimbing serta instansi terkait, sehingga rencana 
bisa lebih efektif dan efisien. 
b. Pengorganisasian (Organizing) 
Pembentukan struktur organisasi secara resmi dilakukan oleh pengelola 
PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang, agar setiap menjalankan program 
kerja ataupun mengadakan kegiatan yang berhubungan dengan haji dan 
umrah tersebut mendapatkan persetujuan dari pihak pengelola PT. Cahaya 
Madinah Mandiri Semarang. Menurut Manullang (1983: 21), 
pengorganisasian merupakan suatu pengelompokan orang-orang serta 
penetapan tugas dan wewenang penuh atas tanggung jawab masing-masing 
untuk mencapai suatu tujuan yang ditentukan. 
Pengorganisasian yang dilakukan oleh PT. Cahaya Madinah Mandiri 
Semarang ini salah satunya adalah membuat tim panitia intern yang 
dilindungi oleh Kepaka PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang dan 
dikoordinasi dengan staf yang lain. Dalam tem panitia intern tersebut ada 
yang bertugas untuk mengkondisikan calon jama‟ah haji dan umrah akan 
diadakam pelatihan haji dan umrah sebangaimana yang telah menjadi 
kegiatan oleh PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang, dan untuk pembagian 
tugas lainnya yaitu dengan memberikan pelatihan haji dan umrah mandiri 
untuk calon jama‟ah haji dan umrah, dengan tujuan agar dalam pelaksanaan 
nantinya bisa berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan. 
c. Penggerakan (Actuating)  
Fungsi manajemen yang ketiga adalah penggerakan, Penggerakan 





dilaksanakan semua rencana-rencana yang telah dibuat. Dalam melaksanakan 
tahap penggerakan ini tidak hanya sekedar melaksanakan rencana yang ada, 
tapi pemimpin harus mengarahkan para anggotanya agar melaksanakan 
tugasnya dengan baik dan benar. Sehingga kegiatan yang dilaksanakan 
berjalan dengan lancar dan sesuai dengan yang telah direncanakan. Menurut 
Hasibuan (2001: 41) penggerakan adalah proses menggerakan segala aktifitas 
dari pemimpin kepada anggotanya, agar apa yang telah menjadi rencana awal 
dapat terealisasi dengan baik dan sesuai dengan maksud dan tujuan. 
Fungsi actuating (penggerakan) telah diterapkan secara teori maupun 
prakteknya dengan sebagaimana mestinya oleh pihak PT. Cahaya Madinah 
Mandiri Semarang, karena pada intinya dalam proses penggerakan terdapat 3 
kegiatan utama, yaitu pengarahan, memberikan motivasi dan melaksanakan 
progam kerja. 
d. Pengawasan (Controlling) 
Menurut Hasibuan (2001: 241), pengawasan (Controlling) adalah fungsi 
terakhir dari proses manajemen. Fungsi ini sangat penting dan sangat 
menetukan pelaksanaan proses manajemen karena itu harus dilakukan sebaik-
baiknya. Dalam sebuah pengawasan tentunya memiliki beberapa teknik atau 
cara untuk melakukan pengawasan tersebut. Teknik pengawasan dapat 
dilakukan dengan dua cara yaitu, pengawasan secara langsung dan 
pengawasan tidak langsung. Pengawasan langsung adalah pengawasan yang 
dilakukan oleh manajer pada waktu kegiatan-kegiatan sedang berjalan, 
sedangkan pengawasan tidak langsung adalah pengawasan dari jarak jauh 
melalui laporan (Sarwoto, 1978: 103). 
Merujuk pada teknik pengawasan tersebut, pengawasan secara langsung 
yang dilakukan oleh pihak PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang, terlihat 
pada persiapan bimbingan yang telah dilakukan sebelum dilaksanakanya 
pelatihan haji dan umrah di PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang. 





pelatihan haji dan umrah nantinya. Maka, untuk menghindari kesalahan 
tersebut pengawasan dilakukan selama kegiatan berlangsung. Pengawasan 
tidak langsung, yang dilakukan oleh pengelola PT. Cahaya Madinah Mandiri 
Semarang dilakukan dalam bentuk evaluasi biasanya akan dibahas pada rapat 
bulanan pengurus.  
C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan Bimbingan Haji 
dan Umrah di PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang 
Pelaksanaan Manajemen pada kegiatan penyelenggaraan tidak bisa lepas 
dengan yang namanya faktor pendukung dan faktor penghambat. Sama 
halnya dengan pelaksanaan bimbingan haji dan umrah yang dilakukan oleh 
PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang juga terdapat faktor pendukung dan 
faktor penghambat yang akan dianalisis dengan melihat dari stength 
(kekuatan), weaknesses (kelemahan), opportunity (peluang) dan threat 
(ancaman). 
Strength (kekuatan) dan weaknesses (kelemahan) bisa dilihat dari faktor 
internal pada pelaksanaan pelatihan haji dan umrah. Sedangkan opportunity 
(peluang) dan threat (ancaman) bisa dilihat dari faktor eksternal yang ada 
pada pelaksanaan pelatihan haji dan umrah. Annalisis SWOT dalam 
penelitian ini bisa dilihat pada matrik SWOT di bawah ini: 
1. Faktor Internal 
Strength (kekuatan) 
a. Peserta calon jama‟ah haji dan umrah yang mudah untuk dibimbing 
dan diarahkan. 
b. Memberikan materi secara langsung lewat praktik manasik haji dan 
umrah.  
c. Adanya pihak pembimbing dan seluruh panitia yang mendampingi 





d. Tempat praktik yang begitu luas dan lengkap dengan sarana pelatihan 
haji dan umrah dalam pelaksanaannya. 
 Weaknesses (kelemahan) 
a. Terbatasnya tempat untuk bimbingan manasik haji dan  umrah. 
b. Meteri manasik haji dan umrah yang diberikan kurang  sistematis. 
c. Sulitnya hafalan yang terlalu panjang. 
d. Terbatasnya pendampingan oleh panitia kepada calon  jama‟ah haji 
dan umrah. 
2. Faktor Eksternal 
 Opportuniti (peluang) 
a. Peserta calon jama‟ah haji dan umrah yang mudah untuk diarahkan. 
b. Tercapainya pelaksanaan manasik sesuai tujuan. 
c. Adanya struktur pengelolaan yang teratur. 
d. Tercapainya pelaksanaan manasik haji dan umrah sesuai tujuan. 
e. Lokasi pelatihan yang luas, sehingga dalam pelaksanaan manasik haji 
dan umrah menjadi lancar. 
Threat (ancaman) 
a. Ketidak puasan calon jama‟ah haji dan umrah dalam  pelaksanaan 
manasik haji dan umrah itu sendiri. 









 Setelah di uraikan seluruh rangka isi skripsi pada bab-bab sebelumnya 
yang membahas tentang penerapan fungsi-fungsi  Manajemen bimbingan 
Ibadah haji dan umrah di PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang. Maka 
penulisan dapat menyipulkan dan memberikan saran seperlunya untuk 
beberapa pihak sebagai kata penutup dalam skripsi ini. 
A. Kesimpulan 
 Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen dalam pelaksanaan bimbingan haji 
dan umrah di PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang meliputi sebagai 
berikut: 1. Perencanaan yaitu (mengadakan persiapan pelaksanaan bimbingan 
haji dan umrah) 2. Pengorganisasian yaitu (mengadakan rapat koordinasi 
dengan staf Cahaya Madinah Mandiri Semarang, terkait pelaksanaan manasik 
haji dan umrah) 3. Penggerakan yaitu (mengadakan bimbingn oleh PT. 
Cahaya Madinah Mandiri Semarang sebelum pelaksanaan bimbingan haji dan 
umrah seperti: pemberian materi tentang apa saja dalam bimbingan haji dan 
umrah yang telah tersedia 4. Pengawasan yaitu (adanya pengawasan terkait 
persiapan dan pelaksanaan bimbingan mandiri yang telah direncankan dari 
awal). 
 faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penerapan fungsi 
Manajemen bimbingan Ibadah haji dan umrah di PT. Cahaya Madinah 
Mandiri Semarang. Adapun faktor pendukung adalah 1. Adanya pembimbing 
yang kompeten serta tim khusus yang membimbing calon jama‟ah haji dan 
umrah dalam pelatihan 2. Tempat praktik yang begitu luas dan lengkap 
dengan sarana pelatihan manasik haji dan umrah dalam pelaksanaannya 3. 
Adanya pihak pembimbing dan seluruh panitia yang mendampingi dan 





Peserta calon jama‟ah haji dan umrah yang mudah untuk dibimbing dan 
diarahkan 5. Memberikan materi secara langsung lewat praktik manasik haji 
dan umrah dengan mengerti tempat-tempat sepertinya di Arafah, bermalam di 
Musdzalifah, mengelilingi Ka‟bah, mengenal bukit Shofa dan Marwa, Sa‟i, 
Thawaf kamudian melempar jumrah. Sedangkan faktor penghambat adalah 1. 
Tidak adanya pembimbing yang kompeten terhadap bimbingan manasik haji 
dan umrah kepada calon jama‟ah haji dan umrah 2. Terbatasnya tempat untuk 
bimbingn haji dan umrah 3. Terbatasnya pendamping oleh panitia kepada 
calon jama‟ah haji dan umrah 4. Sulitnya hafalan yang terlalu pangjang . 
B. Saran-Saran 
1. Bagi pihak pengurus dan pengelola PT. Cahaya Madinah Mandiri 
Semarang untuk bisa mempertahankan kegiatan yang telah menjadi rutinitas 
dan program kerja dari PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang yaitu dalam 
pelaksanaan bimbingan haji dan umrah. Dan juga pihak pengurus atau 
pengelola untuk tetap mempertahankan pengelolaannya pada manajemen 
yang telah berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang telah menjadi 
ketetapan dan menjadi tujuan yang akan dicapai. 
2. Bagi masyarakat yang ada disekitarnya, untuk bisa ikut mendukung 
dalam kegiatan-kegiatan rutin yang diadakan oleh PT. Cahaya Madinah 
Mandiri Semarang, agar kegiatan seperti ini bisa diikuti oleh manyarakat 
lainnya untuk menunjang pembekalan ilmu agama di dalamnya. 
3. Bagi semua staf pegawai PT. Cahaya Madinah Mandiri Semarang, untuk 
bisa lebih meningkatkan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 
kegiatan dakwah, agar bisa mendukung pembelajaran haji dan umrah dengan 
pembekalan ilmu agama lainnya. Upaya yang dilakukan ini dapat 
meningkatkan pemahaman jama‟ah haji dan umrah yang usianya berbeda-







  Tiada kata yang pantas diucapkan selain Alhamdulillahhirabbil‟Alamin 
atas kasih dan sayang Allah SWT karena hanya dengan petunjuknya penulis 
bisa penulesaikan skripsi ini. Dengan segala kesederhana dan keterbatasan 
yang penulis miliki dalam menyelesaikan skripsi ini, semoga dapat 
memberikan sumbang yang bermanafaat bagi pembaca pada umumnya. 
Kesempurnaan hanya milik Allah SWT, manusia hanya dapat berusaha dan 
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